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Pembimbing Il 4 :Wati Oviana, S.Pd.l, M.Pd "™\
Kata Kunci : Model Pembelajaran Problem Based Learning, Media Kartu
. £ Bergambar, P eFEjaraﬁlPA, Hasil Bel'aifar

Berdasarkan hasil obsevasi siE;vsg las V| _D‘N'8 Kuala Batee Aceh Barat Daya
terdapat  permasalahan ada{_k il belajar siswa, banyak siswa yang kesulitan
dalam memahami materi dan ’.iq\e rhgﬁl[(an p an dari guru serta siswa
kurang efektif dan cende bosan dalam’ jar. Hal ini di pengaruhi model
atau me[jia pembelaja model  Problem Based
Learning: dengan media da penelitian ini adalah (1)
Untuk Mengetahui aktivita naan quel—-F‘robIem Based
Learning dengan media kartu b pembelajarany, IPA, (2) Untuk
mendeskripsikan aktivitas Siswasmelalti epggunaan model ' Problem Based
Learning déngan media kartu bergamba adel pembelajaran IPA, (3) Untuk

menganalisis peningkatan hasil belajar siswa melalui pengggn'aan model Problem

Based Learnin(j‘-.‘ dengan media kartu bergambar pada pembelajaran IPA.
Penelitian ini menggUnakan metodgﬁuﬂmn_um%' kelas (PTK), subjek
dalam penelitiann&hm%d Wﬂﬁ berjumlah 23 orang
siswa. Berdasarkan hasil observasiaktivi ru pada siklus I mencapai 60,68%
siklus 1l meningkat mencapai 92,66%. Pada aktivitas Siswa siklus I mencapai
69,56% pada siklus Il meningkat mencapai 90,90 % dengan kategori sangat baik.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan model
Problem Based Learning dalam materi perpindahan kalor dikelas VV SDN 8 Kuala

Batee Aceh Barat Daya melebihi nilai KKM.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar merupakan suatu proses yang dimana dengan sengaja
diciptakan untuk kepentingan siswa, agar senang dan bergairah dalam belajar.
Pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-
sumber belajar agar terjadisproses belajag.dalam diri siswa.! Pembelajaran
adalah suatu prosestyang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa
atas dasar shubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi untuk
mencapai tujuan tertentu.? Untuk itu guru berusaha semaksimal.mungkin dapat
menyediakan serta menggunakan semua petensi dan upaya untuk siswa dalam
proses belajar guna mewujudkan pembelajaran yang efektif. Dalam proses
belajar mengajar guru diwajibkans untuk dapat” menciptakan situasi yang
memungkinkan siswa agar akiif dan kreatif. Pada tahap inidiharapkan siswa
dapat secara optimal melaksanakan belajar sehingga tujuan instruksional yang
telah ditetapkan dapat tercapai secara maksimal.

Proses pembelajaran yang efektif adalah-perubahan yang membawa
pengaruh, makna dan manfaat tertentu. Pembelajaran yang efektif ditandai
dengan sifatnya yang menekankan pada pemberdayaan peserta didik  secara
aktif. Pembelajaran menekankan pada penguasaan pengetahuan tentang apa

yang dikerjakan, akan tetapi lebih menekankan pada internalisasi,

L Arief Sadiman & M. Sobry Sutikno, “Proses Pembelajaran Yang Efektif », Journal of
Information System, Applied, Management, Accounting and Research, Vol. 3 No. 2, (2019), h. 49

2 |skandar & M. Sobry Sutikno, “Proses Pembelajaran Yang Efektif’, Journal of
Information System, Applied, Management, Accounting and Research, Vol. 3 No. 2, (2019), h. 50



yang dikerjakan sehingga tertanam dan berfungsi sebagai muatan dan hayati
serta dipraktekkan dalam kehidupan peserta didik. ® Pembelajaran efektif
adalah susatu pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk dapat belajar
dengan mudah, menyenangkan dan dapat tercapai tujuan pembelajaran sesuai
dengan harapan. * Berdasarkan penjelasan diatas maka, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran efektif merupakan sebuah proses perubahan seseorang
dalam kogpnitif, tingkah lakes™dan psikemgtor dari hasil pembelajaran yang
didapatkan dari pengalaman dirinya serta lingkungannya yang membawa
pengaruh, makna dan manfaat tertentu.

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang melibatkan siswa
dalam proses  belajar . mengajar untuk = mengembangkan = kemampuan
berpikirnya. Dengan ‘memperhatikan*konsepsi/pengetahuan awal siswa yang
relavan untuk dipelajari, IPA merupakanSalah satu mata pelajaran yang
penting bagi siswa karena perannya sangat berguna dalam kehidupan sehari-
hari.> Pembelajaran IPA di SD ditujukan untuk memberi kesempatan siswa
memupuk rasa ingin tahu secara alamiah, mengembangkan kemampuan
bertanya dan mencari jawaban atas fenomena alam-berdasarkan bukti, serta

mengembangkan cara berpikir alamiah.®

8 Mulyasa.E, “Menjadi Kepala Sekolah Profesional”, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2003), h.14

4 M. Sobry Sutikno, Proses Pembelajaran Yang Efektif, Journal of Information System,
Applied, Management, Accounting and Research, Vol. 3 No. 2, (2019), h. 57

% Sudjana & Rifai, Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPA Dengan
Demontrasi dikelas V SDN Biau, Jurnal Kreatif Online, VVol. 5 No. 4, h.42

® Toharrudin, dkk. Meningkatkan Hasil Belajar IPA Melaui Media Gambar pada Siswa
Kelas IIA SDN 78 Pekanbaru, Journal Primary Program Studi Pendidikan Guru SD Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Riau, VVol. 6 No.1, (2017), h. 253



Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas V di SDN 8 Kuala
Batee Aceh Barat Daya, diketahui bahwa pada saat pembelajaran guru masih
menggunakan metode ceramah yaitu pembelajaran yang masih berpusat pada
guru. Dan juga penggunaan media masih menggunakan buku pelajaran dan
papan tulis. Hal ini membuat siswa kurang mengerti karena siswa hanya
mendengar dan mencatat apa yang guru jelaskan. Sehingga membuat proses
pembelajaran menjadl kuraNg efektifimseperti tidak tercapainya tujuan
pembelajaran, siswa menjadi cepat bosan dan tidak bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran. Kemudian hasil wawancara dengan guru didapatkan
informasi yaitu hasil belajar siswa masih rendah. Dari 23 siswa.yang mencapai
ketuntasan hanya sebanyak 10 siswa. Sedangkan masih ada 13 siswa yang
tidak tuntas dengan perelehan nilai < 60 atau” belum mencapai KKM dengan
nilai 70. Dengan demikian dapatidisimpulkan bahwa hasil belajar siswa belum
mencapai tingkat ketuntasan yang di inginkan.

Untuk meminimalisir permasalahan tersebut maka dibutuhkan
penggunaan ‘model dan media pembelajaran yang lebih bervariasi untuk
meningkatkan keberhasilan pembelajaran. Salah'satunya yaitu model Problem
Based Learning (PBL), karena model ini berkaitan dengan masalahnya
terlebih dahulu. PBL merupakan suatu model pembelajaran yang didasarkan
pada banyaknya masalah permasalahan yang membutuhkan penyelidikan
autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari

permasalahan yang nyata.” Model pembelajaran ini yang melibatkan siswa

" Rianto, Model Pembelajaran Terpadu. (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 34



dalam suatu kegiatan untuk menghasilkan suatu produk. Strategi pembelajaran
yang “menggerakkan” siswa belajar secara aktif memecahkan masalah yang
kompleks dalam situasi relistik. Dan memiliki gagasan bahwa pembelajaran
dapat dicapai jika kegiatan pendidikan dipusatkan pada tugas-tugas
ataupermasalahan yang otentik, relevan, dan dipresentasikan dalam suatu
konteks.® Adapun dampak model Problem Based Learning terhadap aktivitas
siwa yaitu akan membuat.sisWa menjadisaktif dalam belajar dan juga tertarik
untuk belajar.

Terdapat beberapa penelitian yang sudah melakukan bidang kajian
penelitian tentang model PBL yang . berbantuan media kartu bergambar
dikaitkan dengan hasil belajar peserta didik.Diantaranya oleh Imelda Kristiani,
yang' menggunakan model PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa.®
Selanjutnya penelitian “eleh EngWaulandari menggunakan model PBL dan
menyatakan bahwa dalam penelitian iniumenunjukkan bahwa penerapan model
PBL pada pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar siswa dikelas V
SD.10

Kemudian‘penelitian oleh Istigomah Sri Hartati, yang mengembangkan
media kartu bergambar, hasil penelitian menunjukkan bahwa media kartu

bergambar yang dikembangkan pada pembelajaran IPA berjalan dengan baik

8 Sudarman, “Problem Based Learning Suatu Model Pembelajaran Untuk
Mengembangkan dan Memecahkan Masalah”, (Jakarta : Graha lImu, 2005), h. 69

% Imelda Kristiani, dkk, Pengaruh Model Problem Based Pemahaman Konsep IPA Kelas
V SD, Jurnal PGSD FKIP UNTAN, Pontianak, h. 10

10 Eni Wulandari, dkk, Penerapan Model PBL (Problem Based Learning) pada
Pembelajaran IPA Siswa kelas V SD, Jurnal FKIP Universitas Sebelas Maret, h. 5 .1ajut bawah...



dan layak dipakai. 1! Selanjutnya penelitian oleh Semara Putra, menggunakan
media kartu bergambar dan menyatakan bahwa penggunaan media kartu
bergambar layak digunakan dalam pembelajaran IPA dan dapat meningkatkan
aktivitas siswa.!? Kemudian penelitian Caswita yang menggunakan media
kartu bergambar dan menyatakan bahwa dengan menggunakan media Kkartu
bergambar dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar siswa.3

Dari beberapa hasil#*penelitian™terdahulu dapat ditemukan bahwa
pembelajaran pada materi perpindahan kalor dengan menggunakan model
PBL dengan media kartu bergambar sejauh ini yang dapat.meningkatkan hasil
belajar'siswa. Namun, dalam penelitian.ini yang akan peneliti lakukan dengan
penelitian terdahulu terdapat perbedaan dalam penelitian yang dilakukan oleh
Imelda Kristiani\** dan"Eni \Wulandari, ™ yaitu dalam penelitian yang akan
peneliti terapkan adalahsdengansmenerapkan model PBL berbantuan media
kartu bergambar, sedangkanidalam penelitian terdahulu hanya menggunakan
model PBL saja.

Selanjutnya spenelitian ini_ yang akan“peneliti lakukan dengan

penelitian terdahulu-terdapat perbedaan dalam penelitian yang dilakukan oleh

1 Istigomah Sri Hartati, “Pengembangan Media Kartu Bergambar pada Pembelajaran
IPA”, Journal, Vol. 6 No.1, (2017), h. 35

121 Made Arif Arisandi dan Semara Putra, ” Media Permainan Kartu Bergambar
Mengenai Siklus Hidup Hewan Siswa Kelas 1V SD”, Journal For Lesson and Learning Studies,
Vol. 5 No.1, (2022), h. 92

13 Rini dan Caswita, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Tentang Sistem Tata Surya
Melalui Permainan Kartu Bergambar di SDN 3 Suka Menak”, Jurnal PGSD, Vol. 1 No. 2,
(2023), h. 21

14 Imelda Kristiani, dkk, Pengaruh Model Problem Based Pemahaman Konsep IPA Kelas
V SD, Jurnal PGSD FKIP UNTAN, Pontianak, h. 10

15 Eni Wulandari, dkk, Penerapan Model PBL (Problem Based Learning) pada
Pembelajaran IPA Siswa kelas VV SD, Jurnal FKIP Universitas Sebelas Maret, h.5



Istigomah Sri Hartati,’® Semara Putral’ Cawista,® yaitu dalam penelitian yang
akan peneliti terapkan adalah dengan menerapkan model PBL berbantuan
media kartu bergambar, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan media
kartu bergambar saja.

Jadi, adapun penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti untuk
menguatkan hasil temuan terdahulu terkait penerapan model PBL dengan
media kartu bergambar dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena
itu penulis tertariki untuk meneliti*tentang *“ Penerapan Model Problem
Based Learning Dengan Media Kartu Bergambar Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Kelas V SDN.8 Kuala Batee

Aceh Barat Daya”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
peneliti dapat diidentifikasikan terdapat masalah adalah:

1. Bagaimana aktivitas, guru melalui pengunaan model Problem Based
Learning~dengan_media kartu bergambar-pada pembelajaran IPA di
kelas V SDN 8 Kuala Batee Aceh Barat Daya ?

2. Bagaimana aktivitas siswa melalui penggunaan model Problem Based

Learning dengan media kartu bergambar pada pembelajaran IPA di

16 |stigomah Sri Hartati, Pengembangan Media Kartu Bergambar pada Pembelajaran
IPA, Journal, Vol. 6 No. 1, (2017), h.35

171 Made Arif Arisandi dan Semara Putra, Media Permainan Kartu Bergambar Mengenai
Siklus Hidup Hewan Siswa Kelas 1V SD, Journal For Lesson and Learning Studies, Vol. 5 No. 1,
(2022), h. 92

18 Rini dan Caswita, Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Tentang Sistem Tata Surya
Melalui Permainan Kartu Bergambar di SDN 3 Suka Menak, Jurnal PGSD, Vol. 1 No. 2, (2023),
h. 21



kelas VV SDN 8 Kuala Batee Aceh Barat Daya?
3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa melalui penggunaan model
Problem Based Learning dengan media kartu bergambar pada

pembelajaran IPA di kelas V SDN 8 Kuala Batee Aceh Barat Daya

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yangsd L penelitian ini adalah:
1. Untuk me 4 melalui pengunaan model

bergambar pada

unaan model
gambar pada
Barat Daya

siswa melalui

gan media kartu

SDN 8 Kuala Batee

pada pembelajaran IPA di

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan dari Penelitian ini, maka terdapat beberapa mamfaat yang
diharapkan pada penelitian ini antara lain yaitu :

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi dan menambah



wawasan ilmu pengetahuan dengan menggunakan model Problem
Based Learning dan Media Kartu Bergambar untuk meningkatkan hasil

belajar siswa kelas VV SDN 8 Kuala Batee Aceh Barat Daya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah

Sebagai baha menambah kualitas pegelolaan

pengajaran, ath Delajaran agar menghasilkan

awasan dan
belajar siswa

media kartu

dan wawasan serta
sehingga siswa dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA kelas V

SDN 8 Kuala Batee Aceh Barat Daya.



E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dan memudahkan pembaca terhadap
istilah yang digunakan, maka perlu menjelaskan istilah tersebut sebagai
berikut :
1. Problem Based Learning
Problem Based Learning merupakan seperangkat model
pembelajaran yangesmenggunakans,masalah sebagai fokus dalam
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah tersebut.'® Menurut
Rusman, Adapun langkah-langkah model pembelajaran Problem Based
Learning yang dipakai adalah :(1) Orientasi, (2) Mengorganisasikan
siswa untuk belajar, (3) Membimbing pengalaman individual/kelompok,
(4) Mengembangkan dan ‘menyajikan hasil karya (5) Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan.masalah.?

Dalam penelitian ini peneliti memilih model PBL menurut Rusman,
yang ‘dimaksud dengan model PBL dalam penelitian ini adalah dapat
membantl pemahaman_ siswa terhadap materl, dan siswa belajar secara
individu untuk dapat memperoleh informasi-tambahan yang berhubungan
pada pemecahan masalah. Dengan masalah yang didapatkan pada masalah
tersebut maka digunakan model PBL untuk permasalahan ini yaitu pada
materi perpindahan kalor. Berdasarkan penjelasan uraian tersebut dapat

disimpulkan bahwa model Problem Based Learning merupakan salah satu

19 Kodariyati, L., dan Astuti, B, Pengaruh model PBL terhadap kemampuan komunikasi
dan pemecahan masalah IPA kelas V SD, Jurnal Prima Edukasia, 4 (1), (2016), h. 93-106

20 Rusman, Model-model Pembelajaran (Mengembangkan Profesionalisme Guru),
(Jakarta: Raja Grafindo, 2010), h.243
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model pembelajaran yang berbasis masalah. Pada model ini diharapkan
siswa mampu menyelesaikan masalah dengan memahami pengetahuan dan

keterampilan dalam pembelajaran.

2. Media Kartu Bergambar

Menurut Glann Doman, menyatakan bahwa media kartu bergambar

adalah kartu belaja K mengingat dan menghafal lebih

cepat karena p anak belajar mengingat dan
an kognitif untuk
ditingkatkan.?
adalah kertas
yang dapat
an membantu
i ukuran gambar,
afsiran.??

dia kartu bergambar
menurut Gla media kartu bergambar
dalam penelitian ini adalah dapat membantu anak dalam mengingat

materi. Dengan demikian pada materi perpindahan kalor, peneliti

memilih media ini agar materi yang disampaikan mudah diingat siswa.

2l Made Hartawan, Pengaruh Media Flashcard Terhadap Perkembangan Anak,
Kecamatan Ledekombo Kabupaten Jember, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Anak, Vol 2,
No 2, (2018), h. 3

22 Subtono, Pengembangan Media Kartu Bergambar pada Pembelajaran IPA, Journal.
Vol. 6. Nomor 1, (2017), h. 35
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Berdasarkan penjelasan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa media
kartu bergambar adalah kartu belajar yang efektif untuk mengingat dan
menghafal lebih cepat karena pada dasarnya untuk membantu anak
belajar mengingat dan menghafal. Serta lebih memfokuskan siswa,

sehingga merangsana pikiran, dan perhatian dalam pembelajaran.

3. Hasil Belajar

Menurut Nawawi dalam K; Brahim menyatakan bahwa hasil belajar
adalah sebagai ‘‘tingkat keberhasilan peserta didik dalam mempelajari
materi pelajaran di sekolah yang menyatakan dalam skor.yang diperoleh
dari hasil tes mengenal sejumlah: materi tertentu’’. % Hasil belajar
merupakan hal yang dapat dipandang melalui dua sisi yaitu dari siswa
dan dari sisi guru.wHasil belajar adalah tingkat perkembangan mental
yang lebih baik bila dibandingkan' “pada saat sebelum belajar. Karena
hasil belajar turut serta dalam membentuk pribadi individu yang selalu
ingin mencapal hasil yang lebih baik lagi sehingga akan mengubah cara
berpikir serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik.?

Dalam penelitian ini peneliti memilih hasil belajar menurut Nawawi,
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk mengukur tingkat
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran disekolah dengan

skor yang diperoleh dari hasil tes tertentu. Kerena hasil belajar akan

23 Kunandar, Penilaian Autentik, (Jakarta: Rajawali, 2015), h. 62

24 Magfiroh dan Julianto, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V Dengan
Menggunakan Media Gambar Pada Mata Pelajaran IPA, Journal, Vol 2 Juli (2022), Magelang,
h. 247
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mengubah cara berpikir serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih
baik. Berdasarkan penjelasan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
hasil belajaradalah perubahan perilaku yang terjadi pada peserta didik
sebagai hasil dari kegiatan belajar. Dengan demikian peneliti dalam

penelitian ini memilih hasil belajar berupa koagnitif (pengetahuan)

melalui taksonomi bloom.




BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Model Problem Based Learning
Menurut Dewey, pembelajaran berbasis masalah merupakan proses

interaksi antara stimulus dan respon. Kondisi lingkungan memberikan

masukan bagi peserta didi an,_dan masalah, sedangkan peserta

didik melalui otak tuan tersebut secara efektif

sehingga n ai, dianalisis, serta
didikan dan
endidikan dan
iki beberapa

kelebiha I arje oermakna, dalam

situasi < L6 dan
v dy gameim

dalam konteks yang, rele

inisiatif pesertatelid i

mengaplikas engan menumbuhkan

ernal untuk belajar.?®
Menurut Wijanarko Yudi, mengatakan bahwa model pembelajaran adalah
rencana yang dapat digunakan untuk merancang bahan-bahan pembelajaran,

dan membimbing pembelajaran dikelas. Model ini berupa suatu pembelajaran

BErwin Widiasworo, Srategi dan Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2017), h. 171-172

% Erwin Widiasworo, Strategi Pembelajaran Edu Tainment Berbasis Karakter,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2018), h. 152

13
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yang tergambar dari awal sampai akhir yang ditampilkan oleh guru.?” Model
ini dengan kata lain adalah bungkus atau bingkai dari penerapan suatu
pendekatan atau teknik metode dan teknik dalam pembelajaran.

Penjelasan yang dimaksud diatas maka, peneliti menyimpulkan bahwa
model pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola pembelajaran yang
direncanakan dapat mendeskripsikan dan menyajikan prosedur yang afektif
dari awal sampai akhir preses pembelajatan untuk mencapai keberhasilan

dalam belajar.

1. Pengertian Model Problem Based Learning

Model Problem Based Learning adalah kemampuan pengetahuan
siswa dalam berpikir dan“memahami _materi ;yang telah dipelajarinya
dikelas. Model pembelajarangniyang harus melibatkan siswa dalam suatu
kegiatan untuk menghasilkan _suvatu pengetahuan, dalam proses
pembelajaran berlangsung. Problem based learning tidak disusun untuk
untuk membantu guru dalam menyampaikan aanyak informasi akan tetapi
guru sebagai‘penyaji masalah, pengaju pertanyaan, dan fasilitator.?

Menurut Arends yang dikutip oleh Warsono, menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) merupakan
model  pembelajaran  yang  berlandaskan  kontruktivisme  dan

mengakomodasikan keterlibatan siswa dalam belajar serta terlibat

27 Wijanarko Yudi, Model Pembelajaran untuk Pembelajaran IPA Yang Menyenangkan,
Jurnal Taman Cendekia, Vol. 01 No.01, (2017), h.53

28 Yunita Selviana, Penerapan Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa di Kelas V SD rateran Celaket 21 Malang, Jurnal Malang, h. 15
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pemecahan masalah yang konstektual membutuhkan penyelesaian nyata
dari permasalahan yang nyata.?®

Menurut Nata Abudin, model PBL merupakan salah satu model
pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan berbagai permasalahan
yang dihadapinya. Dalam model ini, siswa mulai dari awal sudah

dihadapkan dengan bermacam permasalahan kehidupan yang dapat

ditemuinya dan suga pelajaran dengan menjadikan

masalah sabaga ari pemecahan atau jawaban
npulkan bahwa
berdasarkan
aikan masalah
da saat proses
alaman interaktif

Si diri, pemikiran,

yang fleksibel dan

dan kete analisis siswa, melalui pe

29 Warsono dan Haryanto, Pembelajaran Aktif: Teori dan Asasmen, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), h. 147

%0 Nata Abudin, Perpekstif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Prenada
Media Group, 2009), h. 243
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2. Langkah-langkah Model Problem Based Learning
Jadi model problem based learning adalah penyelesaian suatu masalah
yang terbentuknya keterampilan siswa. Proses tersebut dilakukan dengan

langkah-langkah atau sintak pembelajaran yang disajikan pada tabel 2.1

berikut: 3
Tabel 2.1
Langkah-Langkahd#Moeel Problem Based Learning
Tahap Aktivitas,Guru dan Siswa
Pembelajaran
Tahapl Guru menginformasikan tujuan-tujuan pembelajaran,
mengorganisasikan | mendeskripsikan kebutuhan-kebutuhan logistik
siswa kepada | penting, dan memotivasi siswa agar terlibat dalam
masalah kegiatan pemecahan =masalah yang mereka pilih
sendiri.

Tahap2 Guru..membantu siswa menentukan dan mengatur

mengorganisasikan | tugas-tugas belajaryang berhubungan dengan masalah
siswa untuk belajar | tersebut.

Tahap 3 Guru'mendorong siswasmengumpulkan informasi yang
Membantu sesuai, melaksanakan eksperimen, mencari penjelasan
penyelidikan dan sesuai.

mandiri dan

kelompok

Tahap 4 Guru__membantu_siswa_dalam merencanakan dan
Mengembangkan menyiapkan hasil karya yang sesuai dengan laporan,
dan serta membantu™mereka berbagi karya mereka.
mempresentasikan

hasii

Tahap 5 Guru membantu siswa melakukan refleksi atas

Menganalisis dan | penyeledikan dan proses-proses yang mereka gunakan.
mengevaluasi
Sumber: Aris Shoimin (2014, 192)

31 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta:
Ar- Ruzz Media, 2014), h. 192



17

Menurut Rusman, menyebutkan langkah-langkah model problem

based learning terdiri 5 tahap yaitu sebagai berikut:2

Tabel 2.2
Langkah-Langkah Model Problem Based Learning
Tahap Aktivitas Guru dan Siswa
Pembelajaran
Tahap 1 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan
Orientasi masalah logistik yang diperlukan dan memotivasi siswa terlibat
pada aktiyitas,pemecahan masalah.
adan mengorganisasikan tugas

dan Kebudayaan "da Vlutu Pendidikan Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan, menyebutkan langkah-langkah model

problem based learning terdiri 5 tahap yaitu sebagai berikut:*

%2 Rusman, Model-model Pembelajaran (Mengembangkan Profesionalisme Guru),

(Jakarta:Raja Grafindo, 2010), h. 243
3 Erwin Widiasworo, Strategi Pembelajaran Edu Tainment Berbasis Karakter,

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2018), h. 152
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Tabel 2.3

Langkah-Langkah Model Problem Based Learning

Tahap Aktivitas Guru dan Siswa
Pembelajaran
Tahap 1 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan
Orientasi siswa | logistik yang diperlukan, memotivasi siswa untuk
pada masalah terlibat aktif dalam pemecahan masalah yang dipilih.
tu mendefinisikan dan mengorganisasikan

Tahap 2 Guru memba
Mengorganisasikan c
siswa

berhubungan dengan masalah

Tahap 3 mengumpulkan informasi
Membimbing eksperimen  untuk
penyelidika n masalah

individu

materi yang
presentasi  hasil

proses
masalah

diatas maka, peneliti
menyimpulkan bahwa langkah-langkah problem based learning
merupakan seperangkat pelajar untuk melakukan cara proses
pembelajaran, melalui pendekatan problem based learning siswa akan
mempresentasikan gagasannya. Serta siswa juga akan terlatih,
merefleksikan persepsinya dan mengargumentasikan pada saat belajar.

Jadi, dari tiga pendapat model PBL tersebut maka peneliti memilih
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langkah model PBL menurut Rusman, karena langkah model menurut
pendapat ini memiliki langkah yang sintesis, serta penjelasannya logistik

dalam pemecahan masalah, dan mudah diterapkan.

3. Kelebihan dan kekurangan Model Problem Based Learning
Kelebihan problem based learning sebagai model pembelajaran
diantaranya: (1) menentang kemampuan,siswa serta memberikan kepuasan
serta pengetahuan yang luas bagi siswa, (2) Meningkatkan motivasi dan
aktivitas pembelajaran siswa, (3) Membantu siswa .dalam mentransfer
pengetahuan siswa untuk memahami masalah dunia. nyata. Selain
kelebihan tersebut, problem based learning juga memiliki kekurangan
diantaranya: (1) Terdapat siswartidak memiliki niat atau tidak adanya
kepercayaan bahwa ‘masalaheyang dipelajarisulit untuk dipecahkan, (2)
Untuk sebagian siswa beranggapan bahwa tanpa pemecahan mengenai
materi yang diperlukan™untuk menyelesaikan masalah dengan mereka
harus berusaha untuk memecahkan masalah yang dipelajari.**
Menurut“Herminarto, Wagiran, DKk, adapun kelebihan dari model
problem based learning yang diterapkan yaitu sebagai berikut: (1)
Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, (2) Meningkatkan
kecakapan kolaboratif, (3) Meningkatkan keterampilan mengelola

sumber.%

34 Sanjaya, Wina, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), h. 220-221

% Herminarto, Wagiran, dkk, Problem Based Learning Dalam Kurikulum 2013,
(Yogyakarta: 2017), h. 58-60
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Menurut Taufig Amir, problem based learning juga memiliki
kekurangan diantaranya: (1) Apabila siswa tidak memiliki minat atau tidak
mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit dipecahkan,
maka siswa akan merasa enggan, (2) Keberhasilan strategi pembelajaran
melalui model problem based learning membutuhkan cukup waktu untuk
persiapan, (3) Pemahaman yang kurang tentang mengapa masalah-masalah
yang dipecahkan makassisiVa akan Kuraag termotivasi.*

Penjelasan ‘diatas maka, dapat disimpulken bahwa pada model PBL
memiliki kelebihannya adalah dapat mengembangkan kemampuan siswa
untuk berpikir kritis serta dapat mengembangkan kemampuan untuk
menyesuaikan dengan hal yang baru. Dan juga Pemecahan masalah ini
guru memberikan, kesempatan pada ‘siswa agar dapat mengaplikasikan
pengetahuan yang mereka miliki.dalamsdunia nyata. Sedangkan problem
based learning juga memiliki kekurangannya yaitu sulitnya siswa dalam
memahami, serta siswa juga harus mancari dahulu sumber belajar dan
mempelajari terlebih dahulu, tetapi sebagiam siswa susah menemukan

sumber belajarnya.

B. Media Kartu Bergambar
1. Pengertian Media
Media adalah berupa alat bantu dalam menyampaikan suatu

informasi. Media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk

% Taufig Amir, Inovasi Pendidikan Melalui problem based learning, (Jakarta: Kencana,
2009), h. 27
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menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima yaitu dari pendidik ke
peserta didik, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
minat peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran.’

Menurut Gane™ dan Briggs media pembelajaran merupakan alat
secara fisik yang digunakan pendidik untuk menyampaikan isi materi
pengajaran yang terdiri dari buku, tape recorder, kaset, video kamera,
video recorder, film,slidé presentasiyfoto, gambar, grafik, televisi, dan
komputer. Dengan adanya media tersebut maka peserta didik akan lebih
mudah.dalam memahami pelajaran.*

Menurut Sudjana dan Rival sebagaimana dikutip Arsyad, dinyatakan
bahwa fungsi media pengajaran dalam proses pembelajaran dapat
mempertinggi preses belajar peserta. didik dalam pembelajaran yang
diharapkan dapat. mempertinggiproses belajar anak. Sehingoa anak didik
mudah memahami materispelajaran dengan baik.®

Berdasarkan penjelasan diatas maka, dapat disimpulkan bahwa media
adalah segala sesuatu yang dapat digunakanyuntuk menyalurkan pesan,
merangsang- pikiran, perasaan dan kemauan“siswa sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa serta fungsi media

pengajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa.

37 Talizaro Tafonao, Peran Media Pembelajaran Dalam Menumbuhkan Minat Belajar
Siswa, Jurnal Komunikasi Pendidikan, Vol 2 No 2, (2018), h. 103

38 Fadillah, Bermain dan Permainan Anak Usia Dini, (Jakarta: Prenada media, 2017), h. 3

39 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 24
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2. Media Kartu Bergambar

Media kartu bergambar adalah media yang berbentuk kartu yaitu
dimana kartu tersebut yang berisikan gambar serta tulisan diatasnya yang
bisa dijadikan permainan sebagai kartu oleh peserta didik, sehingga dapat
memunagkinkan peserta didik tertarik untuk memahami materi yang
disampaikan oleh pendidik.*® Menurut Azhar Arsyad, mengatakan bahwa

. a
media kartu bergambakadalah mé?i'i‘a-yang berukuran 8 cm x 12 cm yang

N

disesuaikan dengan besar kéblll‘riya kelas d%m memahami materi yang

r

e
' .,

akan dipelajari.®

-
'
.

Gambar 2.1+ Media Kartu Bergambar 42

§

Méqurut Siti Rofi’ah, media kartu Lergambar ‘ad.alah media belajar

yang dirar‘tf:alfé untuk bmembaFm_mempeLmbEU" dalam belajar. Media

p——

tersebut be:u;ihlhemb d'irrll\a‘na—-?é'ﬁga‘lembaran tersebut Dberisikan
pembelajaran dengan menggunakan gambar yang ditempelkan. Media
kartu bergambar merupakan salah satu media visual bergambar yang
mudah dimengerti dan dipahami siswa. Cara penggunaannya yaitu dengan

memperlihatkan media kartu bergambar serta siswa mengamati ke depan,

40 Lilis Madyawati, Op. Cit, h. 214
41 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), h. 119-120
42 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), h. 119-120
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kemudian salah satu perwakilan masing-masing kelompok maju ke depan
untuk memilih jawaban yang tepat pada kartu bergambar dengan
memperlihatkan dan menjelaskan isi dari gambar tersebut. 43

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa media
kartu bergambar merupakan alat yang memudahkan quru untuk
menyampaikan materi atau pesan yang akan disampaikan kepada
siswaagar dapat merangsang pikiramsperasaan, dan perhatian siswa dalam
belajar.melalui kartu bergambar yang diberi sesuai gambar dan tema yang

kita harapkan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

3. Karakteristik Media Kartu Bergambar

Menurut. Mahdayani dan Yudi, karakieristik media kartu bergambar
memiliki gambar, yang jelasaHal ini didasarkan pada teori kartu gambar
adalah sekumpulan gambar yang /memuat bagian-bagian gambar yang
mewakili serentetan cerita. Akan tetapt dalam kartu bergambar ini antara
kartu satu dengan yang lainnya tidak ada keterkaitan cerita melainkan
kaitan dengan materi yang ingin disampaikan.*4

Menurut Rahadi Ansto, Kkarakteristik media kartu bergambar
berpendapat antara lain, 1) Harus Autentik, artinya dapat menggambarkan
objek atau peristiwa seperti jika siswa melihat langsung, 2) Sederhana,

komposisinya cukup jelas menunjukkan bagian-bagian pokok dalam

43 Siti Rofi’ah, Media Pembelajaran dalam Menstimulasi Perkembangan Anak, Jurnal
Inovasi Daerah, Vol 1 No 2, (2018), h. 80
4 Khusnul Laely., Jurnal, Ibid., h. 8
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gambar tersebut, sehingga mempermudah siswa dalam mempelajarinya.*

Menurut Sisca Wulandari Saputri, karakteristik media kartu
bergambar diantarnya yaitu: 1) Ukuran gambar proposional, sehingga
siswa mudah membayangkan ukuran yang sesungguhnya benda atau objek
yvang digambar, 2) Memadukan antara keindahan dengan kesesuaiannya
untuk mencapai tujuan pembelajaran, 3) Media harus memiliki pesan dan
gambar yang bagus_yaitt” sebagal®media yang baik, gambar hendaklah
bagus dari sudut seni dan sesual dengan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapajé*®

Berdasarkan penjelasan diatas maka, dapat disimpulkan bahwa
karakteristik dari media kartu bergambar adalah kombinasi antara tulisan
dan gambar yang, didalam~gambar maupun tulisan harus berhubungan
dengan pemaparan materi yangsakan disampaikan pada saat pembelajaran
tersebut, dengan dibuat Secara porpesional dan ukurannya menyesuaikan

dengan ruang dan jumlahsiswa.

4. Kelebithan'dan Kekurangan Media Kartu'Bergambar

Beberapa kelebihan dan kekurangan media kartu bergambar yang
disebutkan menurut Sardiman, berpendapat antara lain, 1) Memudahkan
dalam menyampaikan materi kepada anak, 2) Memudahkan anak dalam
memahami materi yang disampaikan, 3) Menarik perhatian dan minat

anak. Sedangkan beberapa kekurangan media kartu bergambar yaitu: 1)

45 Rahadi Ansto, Media Pembelajaran, (Jakarta: Dikjen Dikti Depdikbud, 2003), hal. 27
46 Sisca Wulansari Saputri, Pengenalan Flash Card Sebagai Media Untuk Meningkatkan
kemampuan Berbahasa, h. 58
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Gambar kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran, 2) Gambar hanya
menekankan persepsi indera mata, 3) Ukuran gambar sangat terbatas saat
proses pembelajaran dalam kelompok besar.*’

Menurut Dina Indriani, kelebihan dan kekurangannya antara lain: 1)
Dengan ukurannya yana kecil mudah untuk dibawa dan praktis dalam
pembuatannya serta penggunaannya, 2) Dapat membuat siswa lebih
menyenangkan. Sedangkan kekurangannya adalah: 1) Hanya menekankan
persepsi penglihatan, 2) kurang efektif jika kartu bergambar digunakan
pada kelas yang siswanya berjumlah melebihi 30 orang siswa.“®

Menurut Arief S. Sadiman, dkk, berpendapat adapun kelebihan kartu
bergambar adalah: 1) Media yang konkret, 2) Gambarnya lebih realitas
yang menunjukkan ‘pokok masalah dibandingkan dengan media verbal, 3)
Lebih menghemat “ ruang.wdan waktu. sSedangkan Kkekurangannya
diantaranya: 1) Hanya menekankanspersepsi pada indera penglihatan, 2)
Kurang efektif jika menerangkan gambar yang kompleks, 3) Untuk
kelompokibesartkurannya masih terbatas.*

Berdasarkan-Penjelasan diatas maka, peneliti menyimpulkan bahwa
kartu bergambar memiliki kelebihan yaitu mudah dibawa kemana saja
karena ukurannya kecil, mudah diterapkan dalam kegiatan pembelajaran,
mudah mendapatkannya dikarenakan harganya murah serta menghemat
ruang dan waktu, sehingga mudah diingat. Sedangkan kelemahanya adalah

hanya menekankan pada penglihatan saja dan jika kartu bergambar

47 Sardiman, Media Pendidikan, (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2006), h. 27
“8 Dina Indriani, Ragam Alat Bantu Media Pembelajaran, h.70
49 Arief S. Sadiman dkk, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2006), h. 29
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digunakan pada kelas yang siswanya berjumlah melebihi 30 dapat

mengakibatkan pembelajaran kurang efektif.

C. Materi Perpindahan Kalor
Materi yang akan saya gunakan dalam penelitian ini adalah materi IPA

dengan tema 6 Panas dan Perpindahannya, kelas V semester 2, subtema 2

Perpindahan Kalor di dapun yang dimaksud dengan

kompetensi dasar d tentang perpindahan kalor
dan macay 3 anjutnya indikator

ang pengertian,

ergi yang terjadi
I atau temperatur.
ansferkan pada proses
panas atau Kkalor.
Perpindahan panas tidak hanya menjelaskan proses energi panas dapat
ditransfer, tetapi juga untuk memprediksi laju perpindahan panas yang
akan berlangsung dalam kondisi tertentu.>°
Perpindahan panas adalah suatu perpindahan energi yang terjadi

karena adanya perbedaan suhu. Konsep perpindahan energi sebagai panas

50 M. I. Ammarullah, dkk, Analisis Perpindahan Kalor Konveksi pada Rotary, h. 5



27

adalah energi akan berpindah dari suhu yang lebih tinggi menuju suhu
yang lebih rendah dan akan berhenti apabila kedua sistem telah mencapai

kesetimbangan panas.>!

2. Macam-macam Perpindahan Kalor

Mekanisme perpindahan_panas terbagi menjadi 3 jenis yaitu:

konduksi, radiasi da

b. Konduksi

duksi >

panas melalui
an massal materi
adi pada padatan atau
media stasioner sep : alnya, perpindahan panas dalam
benda padat disebabkan oleh kombinasi getaran kisi molekul dan transpor
energi oleh elektron bebas, sedangkan dalam gas dan cairan disebabkan

oleh tumbukan dan difusi molekul.>®

5L Incropera, F. P., DeWitt, D.P. Fundamentals of Heat and Mass Transfer, 3th ed. New
York: John Wiley and Sons, Inc. (1990), h. 5

52 Kharis Burhadi, dkk, Pengembangan Media Pembelajaran Perpindahan Panas Radiasi
Dengan Variasi beda Perlakuan Permukaan Spesimen Uji, h. 33

53 Vimala Rachmawati dan Kamiran, Simulasi Perpindahan Panas pada Lapisan Tengah
Pelat Menggunakan Metode Elemen Hingga, h. 5
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¢. Konveksi

Airpasx ik

massa jenks kecd Ans
Kormehs)
Airdirgh turun
a2 jens besar

Konveksi adal jadi antara permukaan dan
erbeda. Perpindahan
da dari fluida
onduksi dari

an fluida di

Gambar 2. 4: Perpindahan Kalor Secara Radiasi®®

% Kharis Burhadi, dkk, Pengembangan Media Pembelajaran Perpindahan Panas Radiasi
Dengan Variasi beda Perlakuan Permukaan Spesimen Uji, h. 38

% Vimala Rachmawati dan Kamiran, Simulasi Perpindahan Panas pada Lapisan Tengah
Pelat Menggunakan Metode Elemen Hingga, h. 8

% Kharis Burhadi, dkk, Pengembangan Media Pembelajaran Perpindahan Panas Radiasi
Dengan Variasi beda Perlakuan Permukaan Spesimen Uji, h. 35
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Perpindahan panas radiasi adalah energi yang dipancarkan materi
dalam bentuk foton atau gelombang elektromagnetik. Perpindahan panas
dari material dengan suhu tinggi ke material dengan suhu yang lebih
rendah, ketika material tidak dalam fisik langsung kontak satu sama lain
atau ketika mereka terpisah di ruang angkasa, disebut radiasi panas.
Radiasi bisa menjadi penting bahkan dalam situasi di mana ada media
perantara. Contohnyamadalah perpindahan kalor yang terjadi antara

makhluk hidup ‘dengan sekitarnya.>’

3. Proses Perpindahan Kalor dalam Kehidupan Sehari-hari
a. Perpindahan Kalor Secara Konduksi
Perpindahan‘kalor seeara konduksiradalah proses perpindahan kalor
dimana kalor mengalir dari.daerah yang bertemperatur tinggi ke daerah
yang/bertemperatur rendah dalam suatu'medium (padat, eair atau gas) atau
antara._ medium-medium™yang berlainan yang bersinggungan secara
langsung ‘sehingga terjadi pertukaran energi dan momentum.
Perpindahan-panas secara konduksi ini-juga merupakan perpindahan
panas antara molekul-molekul yang saling berdekatan antar yang satu
dengan yang lainnya dan tidak diikuti oleh perpindahan molekul-molekul
tersebut secara fisik. Molekul-molekul benda yang panas bergetar lebih

cepat dibantingkan molekul-molekul benda yang berada dalam keadaan

57 Vimala Rachmawati dan Kamiran, Simulasi Perpindahan Panas pada Lapisan Tengah
Pelat Menggunakan Metode Elemen Hingga, h. 6

%8 Mahmuddin & Muhammad Syahril, Karakteristik Perpindahan Panas pada Pipa
Penukar Kalor Selongsong Aliran Searah Vertikel, h. 26
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dingin. Getaran-getaran yang cepat ini, tenaganya dilimpahkan kepada
molekul di sekelilingnya sehingga menyebabkan getaran yang lebih cepat

maka akan memberikan panas.*®

b. Perpindahan Kalor Secara Konveksi

Konveksi adalah perpindahan panas karena adanya gerakan/aliran/
pencampuran dari bagiam®panas ke bagian yang dingin. Contohnya adalah
kehilangan panas dari radiator mobil, pendinginan dari secangkir kopi dll.
Menurut cara menggerakkan alirannya, perpindahan panas konveksi
diklasifikasikan menjadi dua, yakni. konveksi bebas (free eonvection) dan
konveksi paksa (forced convection). Bila gerakan fluida disebabkan karena
adanya perbedaan kerapatan karena perbedaan suhu, maka perpindahan
panasnya disebut sebagai konwveksi bebas (free/natural convection). Bila
gerakan fluida disebabkan oleh gaya pemaksa/eksitasi dari luar, misalkan
dengan pompa atau kipas yang menggerakkan fluida sehingga fluida
mengalir'di atas'permukaan, maka perpindahan pamasnya disebut sebagai

konveksi paksa (forced convection).®

c. Perpindahan Kalor Secara Radiasi
Radiasi adalah proses di mana panas mengalir dari benda yang

bersuhu tinggi ke benda yang bersuhu rendah bila benda-benda itu

% Mahmuddin & Muhammad Syahril, Karakteristik Perpindahan Panas pada Pipa
Penukar Kalor Selongsong Aliran Searah Vertikel, h. 28

80 Mahmuddin & Muhammad Syahril, Karakteristik Perpindahan Panas pada Pipa
Penukar Kalor Selongsong Aliran Searah Vertikel, h. 29
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terpisah di dalam ruang, bahkan jika terdapat ruang hampa di antara
benda - benda tersebut.®*
Energi radiasi dikeluarkan oleh benda karena temperatur, yang
dipindahkan melalui ruang antara, dalam bentuk gelombang
elektromagnetik. Bila energi radiasi menimpah suatu bahan, maka

sebagian radiasi dipantulkan, sebagian diserap dan sebagian diteruskan.?

D. Hasil Belajar

Munurut Ahmadiyanto, berpendapat bahwa hasil ‘belajar merupakan
tingkat perkembangan siswa yang diperoleh secara individu. setelah proses
pembelajaran berlangsung, serta memberikan perubahan tingkah laku dan
pengetahuan siswa sehingga menjadilebih-baik darisebelumnya. Hasil belajar
adalah sebagai perubahan yang.terjadi secara individu akibat dari usaha yang
dilakukan serta interaksi siswa. dengan lingkungannya.®

Menurut Slameto, faktor yang ada dalam diri siswa (faktor internal)
meliputi fakter jasmani dan psikologi. Faktor “internal adalah faktor yang
bersumber dari~dalam.diri individu itu sendiri-yang meliputi: a) Bakat yaitu
kemampuan bawaan yang merupakan potensi yang masih perlu dilatih, b)
Minat yaitu suatu rasa lebih suka pada suatu hal, c) Motivasi merupakan

serangkaian usaha untuk menyiapkan kondisi-kondisi tertentu, d) Cara belajar

61 Mahmuddin & Muhammad Syahril, Karakteristik Perpindahan Panas pada Pipa
Penukar Kalor Selongsong Aliran Searah Vertikel, h. 31

62 Mahmuddin & Muhammad Syahril, Karakteristik Perpindahan Panas pada Pipa
Penukar Kalor Selongsong Aliran Searah Vertikel, h. 31

83 Ahmadiyanto, Meningkatkan Aktivitas, h. 983
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yaitu usaha yang dilakukan siswa untuk memperoleh ilmu pengetahuan.®*
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa.Faktor
eksternal tersebut meliputi lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan
lingkungan masyarakat. a) faktor lingkungan sekolah vyaitu faktor yang
berpengaruh dan bermakna bagi siswa dalam proses belajar menagajar yang ada
disekolah, b) faktor lingkungan keluarga yaitu faktor yang berpengaruh bagi
siswa dalam perkembangapmnya terhadapypendidikan, dan c) faktor lingkungan
masyarakat yaitu keadaan disekitar yang ada di lingkungan masyarakat.®®
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajaradalah hasil akhir yang dapat memberikan perubahan tingkah laku dan
pengetahuan sehingga siswa menjadi lebih baik dari yang tidak tahu menjadi
tahu.; Dan juga dapat ‘meningkatkan' perkembangan mental yang baik bila
dibandingkan pada saat“belum_belajar sehingga'menjadi lebih berkembang.
Jadi dengan menggunakan medel PBL dan 'media kartu bergambar diharapkan
bisa mencapai KKM. Dengan demikian diharapkan hasil belajar siswa bisa

meningkat sesual harapan.

64 Leni Marlina, Sholehun, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah Majaran Kabupaten Sorong.
Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong, (2017), h. 67.

% Leni Marlina, Sholehun, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah Majaran Kabupaten Sorong,
Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong, (2017), h. 67.



BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian
tindakan kelas merupakan suatu upaya untuk mencermati kegiatan belajar

sekelompok peserta didik dengan memberikan sebuah tindakan (treatment)

yang sengaja di munculkar idilakukan oleh guru bersama-sama

dengan peserta did kan metode penelitian dan
iti. Oleh karena itu

an lain adalah

guru kepada

dari biasanya.
Dalam B ~ : suatu kegiatan
yang se ) kK dapa al a dengan tujuan

penelitian tindakan kelas
banyak mengandalkan data yang diperoleh langsung atau refleksi peserta didik
dalam mengumpulkan informasi, menata informasi, membahasnya,
mencatatnya, menilainya, serta sekaligus melakukan tindakan-tindakan secara

bertahap terhadap kegiatan belajar yang sengaja dimunculkan dan terjadi

% Mulyasa, Praktik Penelitian Kelas, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h. 11

67 Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), h. 124

33
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didalam kelas secara bersama. Penelitian tindakan kelas ini bertujuan dapat
memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar siswa serta membantu
memecahkan masalah pembelajaran disekolah.%®

Siklus-siklus PTK adalah satu putaran penuh tahapan-tahapan PTK
terhadap lebih satu siklus, maka siklus kedua sampai seterusnya sehingga

diulang pada tahapan siklus sesuai yang telah dirancang sebelumnya. Prosedur

penelitian ini yang dilakuk iklus, terjadinya selama dua siklus.

Setiap siklus terdi lain: (1) perencanaan, (2)

PENGAMATAN

REFLEKSI /

Gambar 3.1: Prosedur siklus PTK5?

8 Masnur Muslich, Melaksanakan PTK itu mudah (classroom Action Research), (Jakarta:
Bumi Aksara, 2013), h. 10
8 Arikunto, Siklus Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas, h. 137
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1. Tahap Perencanaan ( planing)

Adapun rencana yang di lakukan peneliti menyusun instrumen dalam
mengumpulkan data. Terdapat beberapa langkah yang dilaksanakan
antara lain:

a) Menetapkan materi yang akan di ajarkan

b) Menyusun RPP untuk masing-masing siklus

c) Mempersiapkan akan di gunakan dalam

berupa lembar

alah memberikan
uai dengan rencana

dirancang. Selain itu, juga
memberikan tugas dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
serta memberikan post test diakhir pembelajaran agar dapat mengetahui
hasil belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan

menggunakan model Problem Based Learning.
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3. Pengamatan

Pada tahapan ini dilakukan ialah mengamati prosedur pelaksanaan
pembelajaran, yang terdiri dari aktivitas guru dan peserta didik serta
mencatat hal-hal yang terjadi selama pembelajaran berlangsung.
Pengmatan ini dilakukan untuk dijadikan behan masukan sebagai

penyempurnaan pada siklus-siklus selanjutnya. Pada penelitian ini yang

mengamati peneliti@ an_penelitian nantinya adalah teman

sejawat.

bangkan atas
Berdasarkan
akukan revisi
guru akan dapat
um dicapai, serta
apa ya aran berikutnya. Oleh
dan direnungkan, baik
itu dari segi proses pembelajaran antara guru dan siswa, metode, alat
peraga maupun evaluasi. Setelah direvisi selanjutnya dilanjutkan lagi
dengan siklus kedua dan apabila ada yang belum tuntas maka

dilanjutkan lagi ke siklus berikutnya.
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B. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 8 Kuala Batee Aceh Barat Daya.
Yang berlokasi di JIn Puskesmas, Dusun Drien Leukit, Desa/ Kelurahan
Blang Makmur, Kecamatan Kuala Batee, Kabupaten Aceh Barat Daya.
Adapun waktu dilaksanakan penelitian ini pada tahun 2024.Subjek dalam

penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 8 Kuala Batee Aceh Barat Daya

yang memiliki jumlah Ki-laki dan 16 orang perempuan

dengan total kesel

nakan untuk
aka peneliti

t:

= vitdo \Oulu

oy e

rvasi aktivitas guru, diguna

Kemudian data dikumpulkan melalui pengamatan berupa lembar observasi

tuk dapat mengukur

blem based learning.

aktivitas guru. Pengamat yang sesuai terdiri dari beberapa cara untuk

dengan tanda check list.
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2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar
pengamatan aktivitas siswa. Dalam belajar peneliti menggunakan model

problem based learning untuk pengamatan aktivitas siswa.

3. Soal Tes

Soal tes yang digun K menilai berbentuk pilihan ganda

(multiple choice 0ost test yang sesuai dengan

ini dilakukan untuk

I yang sudah

cara dalam
gsung.  Teknik
kan antara lain yaitu

dengan melakukan ol it yastaktivitas siswa, dan tes.

1. Observasi Aktivitas Guru

Pada masa ini pengamat melakukan pengamatan terhadap aktivitas
guru dalam mengajar yang dimana peneliti sendiri yang mengajar
nantinya. Kemudian pengamat juga mempelajari hasil dan mencatat

semua hal yang diperlukan. Dalam situasi saling mendukung
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didasarkan pada informasi yang diperoleh selama observasi. Penelitian
ini dilaksanakan dengan menggunakan model Problem Based Learning
pada saat berlangsungnya pembelajaran di kelas V SDN 8 Kuala Batee
Aceh Barat Daya. Dengan tujuan dilaksanakan pengamatan aktivitas
auru untuk mengamati keseluruhan yang diterapkan oleh guru dengan
menggunakan model Problem Based Learning. Untuk pengukuran
aktivitas guru yangsmantinya diamati_oleh pengamat peneliti memakai

lembar aktivitas guru.

2. Observasi Aktivitas Siswa

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan berupa teknik
pengumpulan “data ‘dengan cara ‘observasi; serta memberi soal tes
.penelitian ni dilakukangdin. SDN 8" Kuala Batee Aceh Barat Daya
dengan menggunakan_ model JProblem Based Learning. Dengan
demikian tujuan yang dilakukan oleh peneliti adalah untuk mengamati

aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar.

3. Tes

Tes pada penelitian ini digunakan untuk mengukur hasil belajar
siswa berupa pertanyaan yang disampaikan pada sejumlah siswa untuk
dapat mengungkapkan keadaan atau tingkat perkembangan siswa.
Sejumlah pertanyaan yang membutuhkan jawaban serta sejumlah

pertanyaan yang harus diberi tanggapan atau respons dengan tujuan
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mengukur tingkat kemampuan atau mengungkapkan aspek tertentu dari
siswa yang dikenai tes.”® Tes berfungsi untuk dapat mengukur hasil
belajar siswa dalam bentuk nilai skor. Dengan meliputi post test yang
dilakukan setelah proses belajar berlangsung agar dapat mengetahui

hasil belajar siswa.

E. Teknik Analisis Datg

Teknik analisis lilakukan dengan mengelola
data, sertg pola yang harus
proses analisis

bagai sumber

knik analisis

atan lembar observasi
yang diisi belajaran berlangsung.
Dengan adanya aktivitas guru dianalisis menggunakan nilai rata-rata serta

tingkat kemampuan guru. Yaitu dengan cara menggunakan rumus

presentase:

Presentase Nilai Rata-Rata (NR) = [niafSkor yang diperoleh , 4 oy,

Skor Maksimal

p = = x100%

0'S. Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran Disekolahan, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2014), h. 8.
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Keterangan:
P = Angka persentase
F = Frekuensi aktivitas guru
N = Jumlah aktivitas keseluruhan

100% = Harga konstanta

Kriteria taraf keberhasilan tindakan dapat ditentukan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kriteria Penilai

n Hasil Pengamatan Aktivitas Guru’™

ng mencapai
taraf ke angat baik serta
dari ana ) dilakukan 1 te pek pengamatan
masih berad a e\gcafl sangat kurang, da maka akan dijadikan

bahan pertimb anjaran selanjutnya.”

2. Analisis Observasi Siswa

Data Observasi aktivitas siswa diperoleh dari kegiatan lembar

observasi yang diisi oleh pengamat selama proses pembelajaran

"1 Piet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan. Jakarta: PT Rineka
Cipta, h. 61.

2 Ansih, dkk. (terj. Anas Sudjono) Penerapan Model Poblem Based Learning (PBL) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar, h. 35
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berlangsung dalam satu kelas. Terdapat rumus presentasi untuk dapat

melihat kecendrungan yang terjadi dalam proses pembelajaran antara lain:

umlah Skor yang diperoleh
’ yang diperoleh , 4y,
skor maksimal

Presentase Nilai Rata-Rata (NR)= %

p = = x100%

Keterangan:

agai berikut:

as Siswa’®

3. Analisis Soal Tes

Untuk dapat mengetahui bagaimana terjadinya peningkatan hasil
belajar siswa kelas V SDN 8 Kuala Batee Aceh Barat Daya. Melalui
penerapan model Problem Based Learning pada soal tes dari setiap akhir
tindakan (post test). Untuk menghitung hasil tes tersebut maka digunakan

pendekatan saintifik yaitu dengan menggunakan rumus.

3 Rahmah Tisa Nurpratiwi, dkk, Peningkatan Aktivitas Dan Prestasi Belajar Siswa, h. 4
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Rumus untuk menemukan ketuntasan hasil belajar siswa individual

sabagai berikut:

KB :% x 100%

Keterangan:
KB = Ketuntasan Individual

T = Jumlah Skor yang diperoleh siswa
Tt i'skor maksimal

Sedangkan J lasikal menggunakan rumus

70-84 Baik
55-69 Cukup
40-54 Kurang
0-39 Sangat Kurang

" Mubarok Ulil Muhamma, Pengembangan Media Pembelajaran, Jurnal Prosiding
Seminar Nasional Integrasi Dan Nilai Islami, Vol.2, No. 1, Desember (2018) , h. 42
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F. Indikator Keberhasilan

Pencapaian pada penelitian ini dilihat dari proses pembelajaran yang
dicapai siswa melalui penggunaan model Problem Based Learning dengan
media kartu bergambar dikelas V SDN 8 Kuala Batee Aceh Barat Daya.
Adapun indikator keberhasilan pada penelitian ini antara lain:

1. Aktivitas Guru®

Guru dapat dinyata A penerapan model Problem Based

Learning denga as V SDN 8 Kuala Batee

silan aktivitas guru

keberhasilan

iswa yang telah

3. Aktivitas'Belaja
Adapun indikator keberhasilan dapat dikatakan berhasil jika rata-rata
hasil belajar siswa dikelas V SDN 8 Kuala Batee Aceh Barat Daya
mengalami peningkatan dan kriteria ketuntasan belajar siswa memenubhi
target yang telah ditentukan dengan KKM 70 secara individual dan 80 %

secara klasikal.”®

7> Rini Meita Indrawati, “ Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar Materi Peristiwa Sekitar
Proklamasi Melalui Bermain Peran,” Journal of Elementary Education Vol.2, No. 1 (2013): 15-22
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
Kegiatan penelitian dan pengumpulan data ini dilakukan di SDN 8 Kuala

Batee Aceh Barat Daya, beralamat jIn. Puskesmas Desa Blang Makmur, Kec.

Kuala Batee, Kab. Aceh B i Aceh. Proses pengumpulan data

mulai dilaksanaka pai dengan tanggal 5 Maret

Tabel 4. 2 Jadwal Barat Daya

No Hari/ Tanggal Jam Kegiatan

kamis, 29 Februari 08.10 -09.10 WIB | Penyerahan surat penelitian
2024 kepada pihak sekolah dan
diskusi mengetahui jadwal
penelitian dengan guru kelas
V SD 8 Kuala Batee Aceh

Barat Daya
2.
Jumat, 01 Maret 09.15- 10.25 WIB | Pembelajaran siklus I,
2024 melaksanakan pembelajaran

dengan menggunakan
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penerapan model Problem
Based Learning dengan
media kartu bergambar pada
pembelajaran IPA tema 6
subtema 1, melakukan
observasi aktivitas guru,
observasi aktivitas siswa dan
soal tes

Selasa, 05 Maret 08.10- 09.15 WIB | Pembelajaran siklus I,
2024 melaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan
penerapan model Problem
ased Learning dengan
dia kartu bergambar
jaran IPA pada tema
1, melakukan
ivitas guru,

itas siswa dan

aan, pelaksanaan,

n rencana-rencana yang
akan dilakukan dalam penelitian. Tahapan persiapan instrumen penelitian
yang telah didiskusikan dengan guru kelas yaitu : (1) menentukan kelas
penelitian dikelas V,(2) menentukan tema, subtema, dan materi yang ingin
diajarkan dikelas, yaitu tema 6 panas dan perpindahannya, subtema 2
perpindahan kalor di sekitar kita (3) menyusun RPP, (4) menyusun LKPD

(lembar kerja peserta didik), (5) merancang tes yang akan dikerjakan oleh
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siswa pada akhir pelaksanaan siklus I, (7) menyusun lembar observasi

aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa.

b. Tahap Pelaksanaan ( Tindakan)
Pada tahap ini peneliti melakukan tindakan kegiatan pembelajaran

dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning dengan

media kartu bergamba pas dan perpindahannya, subtema 2

perpindahan kalc n ini peneliti di bantu oleh

satu orang sebagai

pembelajaran
ngkondisikan

dan

pertanyaan, selanjutnya
guru menunjukkan kartu bergambar, lalu guru membimbing siswa dalam
belajar, membagikan siswa menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 5 sampai
6 orang, kemudian guru membimbing siswa dalam melakukan percobaan,
lalu memberikan LKPD serta menjelaskannya terlebih dahulu, kemudian

menilai hasil LKPD dan lembar evaluasi.
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Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan penutup (akhir) pada kegiatan ini
guru bersama siswa membuat kesimpulan, lalu guru melakukan refleksi dan
tindak lanjut serta pesan moral dan ditutup dengan mengajak siswa berdoa

bersama.

c. Pengamatan

Pada tahap ini sik amat untuk mengamati aktivitas
guru dan sis tivitas guru dan siswa
mengg le s guru dan lembar
ob eh wali kelas
da 4

1. A G

Tabel 4. r Ak urugpad

No

ilai

Pendahulu
1. Guru membuka a \
2. Guru mengajak semua siswa berdo’a

bersama dipimpin oleh ketua kelas. \
3. Guru menanyakan kabar dan mengecek|
kehadiran siswa. \
4. Guru menginformasikan tema yang
akan dibelajarkan. \

5. Guru mengingatkan siswa pembelajaran
sebelumnya tentang “ekosistem” dan
mengaitkan pembelajaran yang akan v
disampaikan tentang ” perpindahan
kalor”

6. Guru memotivasi siswa dengan yel-yel” v
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tepuk tiga C, belajar, pandai, juara”
sebelum belajar.

7. Guru melakukan Apersepsi
» Apakah anak-anak ibu sudah siap
belajar hari ini?
> Apa yang dimaksud dengan perpindahan
kalor?
> Apa saja macam-macam perpindahan
kalor?

8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.

\/

Jumlah

26

Persentase

91, 71%

Kegiatan inti :

Tahap:1 (orientasi siswa pada masalah)

1. Guru menyampaikan bahwa hari ini siswa
akan belajar tentang perpindahan kalor.

2. Guru memberikan pertanyaan:

a. Apakah sendok yang dibakar dengan
api  lilin dapat mengakibatkan
perpindahan kalor?

b. Apakah yang kalian rasakan pada saat
berjemurdi bawah sinar matahari?

c. Apakah airyang di panaskan didalam
wadah dapat mengakibatkan
perpindahan kalor?

Tahap:2 (mengorganisasikan siswa untuk b

elajar)

3. Guru “menunjukkan kartu bergamba
tentang perpindahan Kalor

4. Guru dan siswa bertanya*jawab pada saal
menunjukkan  kartu  bergambar  tentang
perpindahan kalor

5. Guru membimbing siswa dalam belajar

Tahap: 3 (membimbing pengalaman individual/kelompok)

6. Guru membagikan siswa menjadi

4 kelompok,setiap kelompok terdiri dari
5-6 orang.

7. Guru dan siswa melakukan percobaan

menggunakan sendok dengan lilin dan
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berjemur dibawah sinar matahari yang
merupakan sebagai hasil dari perpindahan
kalor.

8. Guru membagikan LKPD kepada masing-
masing kelompok.

9. Guru menjelaskan cara pengisian LKPD

10. Guru menanyakan apakah siswa sudah
mengerti dari LKPD yang dibagikan.

11. Guru meminta masing-maging kelompok
untuk mengerjakan LKRB yangydibagikar|
dan memberi .waktu 15 menit dalan
pengerjannya

Tahap: 4 (mengembangkan dan menyajikan hasil

karya)

12. Guru meminta masing-masing kelompok
menemukan apa yang di temukan dari
LKPD

13. Guru membimbing kerja dari setiap siswa.

2|2

14. Guru dan siswa menjelaskan  ulang
bersama-sama materi hariiini secara
singkat.

\/

Tahap :5 (menganalisis danmengevaluasi proses pemecahan masalah)

15. Guru menilai hasikdari L KPD siswa dan
menilai lembar evaluasivyang sudah
dikerjakan

\/

Jumlah

44

Persentase

58,66%

Penutup :

1. Guru bersama siswa membuat
kesimpulan.

\/

2. Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk  menyampaikan  pendapatnya
tentang pembeiajaran yang telan diikuti.

3. Guru melakukan refleks:
a. Apakah materi sudah dipahami oleh
siswa?
b. Bagaimana perasaan siswa selama
berlajar?

4. Guru menyampaikan tindak lanjut yaitu
pembelajaran selanjutnya.

5. Guru memberikan pesan moral.

6. Guru mengajak semua siswa berdoa
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bersama. T 1A
Jumlah 18
Persentase 51,42%
Jumlah skor keseluruhan 88
Jumlah skor maksimal keseluruhan 145
Presentase keseluruhan 60,68%

Sumber Data: Hasil Penelitian di SDN 8 Kuala Batee Aceh Barat Daya 1 Maret 2024

Hasil pengamatan pada lembar observasi aktivitas guru diamati oleh
wali kelas pada tabel 4#2"yang terdimsindari 29 aspek pada pendahuluan
memperoleh nilal 57,77 % " dan pada kegiatan inti memperoleh nilai
58,66% 4 penutup memiliki nilai 51,42% maka, dari keseluruhan yang
diperoleh nilai rata-rata 60,68% termasuk ke kategori cukup. Namun masih
ada beberapa aktivitas guru yang perlu diperbaiki diantaranya pada tahap
pendahuluan diantaranya guru tidak menginformasikan tema yang akan di
belajarakan, guruskurang mengingatkan Siswa pembelajaran sebelumnya,
guru tidak memotivasi siswa dengansyel-yel sebelum belajar, guru kurang
melakukan apersepsi, guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan di capal.

Pada kegiatan.inti diantaranya guru tidak menyampaikan bahwa hari
ini siswa akan belajar tentang perpindahan kalor, guru tidak melakukan
tanya jawab pada saat menunjukkan kartu bergambar tentang perpindahan
kalor, guru belum bisa mengarahkan siswa untuk duduk berkelompok, guru
tidak memberikan LKPD ke semua kelompok, guru tidak menjelaskan cara
pengisian LKPD, guru belum bisa membimbing siswa untuk mengerjakan

LKPD selama 15 menit, guru tidak meminta siswa untuk menemukan hasil
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dari LKPD, guru tidak bisa membimbing kerja dari setiap siswa, guru belum
bisa menjelaskan ulang bersama-sama materi secara singkat, guru tidak
menilai hasil dari LKPD siswa dan lembar evaluasi.

Pada kegiatan penutup diantaranya guru tidak menyampaikan
kesimpulan, quru tidak memberi kesempatan kepada siswa untuk

menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang telah diikuti, guru

kurang dalam melakuk idak menyampaikan tindak lanjut

yaitu pembelajaré yampaikan pesan moral.

2. Peng

No

1.
serta menyanyikan yel-yel “tepuk tiga
C, belajar, pandai, juara” bersama- v
sama,
5. Siswa menyimak tema pembelajaran
yang disampaikan oleh guru \
6. Siswa mendengarkan tujuan
pembelajaran yang di sampaikan oleh \
guru
Jumlah 24
Persentase 68,57%
2. |Kegiataninti:

Tahap:1 (orientasi siswa pada masalah)




1. Siswa menyimak ringkasan materi
tentang perpindahan kalor yang v
dijelaskan oleh guru

2. Siswa mengamati gambar-gambar
tentang perpindahan kalor \

Tahap:2 (mengorganisakan siswa untuk belajar)

3. Siswa bertanya jawab pada saat guru
menunjukkan kartu bergambar tentang v
perpindahan kalor

4. Siswa mencoba menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru \

5. Siswa maju ke depan untuk memilih
salah satu kartu bergambar, kemudian
jelaskan isi ddri kartu tersebut v

Tahap:3 (membimbing pengalaman individual/kelompok)

6. Siswa mendengar arahan guru untuk
membentuk 4 kelompok \

7. Siswa melakukan percobaan perpindahan
kalor menggunakan sendok dengan lilin,
memasak air sampai mendidih dan v
berjemur di bawah sinar matahari yang di
arahkan oleh guru

8.1 Siswa mengerjakan L KPD dengan
masing-masing kKelompok \

Tahap: 4 (mengembangkan dan menyajikan hasil karya)

9. Siswa bertanya tentang matert yang

belum dipahami \
10. Siswa masing-masing kelompok
menemukan apa yang di temukan dari v
LKPD
Tahap :5 (memganalisis dan mengevaluasi prosesipemecahan masalah
11. Siswa dapat menemukan hasil percobaan \
12. Siswa lainnya menangeapi dengan
seksama v
Jumlah 34
Persentase 52,30%
Penutup :
1. Siswa dan guru menyimpulkan
materi hari ini secara singkat \
2. Siswa mengikuti evaluasi hasil belajar
yang di berikan oleh guru \
3. Siswa melakukan refleksi V
4. Siswa mendengarkan pesan moral dari
guru \
5. Siswa membaca doa bersama V
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Jumlah 19

Persentase 63,33%

Jumlah skor keseluruhan 89
Jumlah skor maksimal keseluruhan 115
Persentase keseluruhan 69,56%

Sumber Data: Hasil Penelitian di SDN 8 Kuala Batee Aceh Barat Daya 1 Maret 2024

Hasil pengamatan pada lembar observasi aktivitas siswa diamati oleh
teman sejawat pada tabel 4.3 yang terdiri dari 23 aspek pada pendahuluan
memperoleh nilai 63,5¥% dan “pada,kegiatan inti memperoleh nilai
52,30%, penutup memiliki nilai 63,33% maka, dari keseluruhan yang
diperoleh nilai rata-rata 69,56% termasuk ke kategori cukup.

Namun masih ada beberapa aktivitas siswa yang perlu diperbaiki
pada pendahuluan diantaranya siswa tidak menyimak tema pembelajaran
yang di sampaikanoleh guru: Pada kegiatan/inti diantaranya siswa kurang
menyimak ringkasan . materissteniang  perpindahan kalor, siswa tidak
mengamati gambar-gambar tentang® perpindahan kalor, siswa kurang
bertanya jawab pada saat guru menunjukkan kartu bergambar tentang
perpindahan kalor, siswa belum bisa menjawabspertanyaan yang di berikan
oleh guru, siswa belum semua bisa maju ke depan untuk memilih salah
kartu bergambar kemudian jelaskan isi dari kartu tersebut, siswa kurang
berkerja sama dalam melakukukan percobaan perpindahan kalor
menggunakan sendok dengan lilin, memasak air sampai mendidih dan
berjemur di bawah sinar matahari yang di arahkan oleh guru, siswa kurang
berkerja sama menemukan apa yang ditemukan, siswa belum bisa

menerapkan hasil percobaan, siswa lainnya kurang dalam menanggapi
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seksama. Pada kegiatan penutup siswa tidak dapat menyimpulkan materi
yang telah disampaikan, siswa rata-rata tidak mengikuti evaluasi hasil

belajar yang diberikan oleh guru, siswa tidak melakukan refleksi.

3. Hasil Tes siklus |

Setelah dilakukan pembelajaran pada RPP siklus I guru memberikan

soal tes untuk dapat mes puan siswa setelah diterapkannya

pembelajaran de arning dengan media kartu

gjar siswa pada RPP

Tabel 4

No

1.

2.

3.

4,

5.

6. untas
7. Tuntas
8. itas

9. Tidak Tuntas
10. S10 80 Tuntas

11. Sil 50 Tidak Tuntas
12. S12 80 Tuntas

13. S13 60 Tidak Tuntas
14, S14 50 Tidak Tuntas
15. S15 80 Tuntas

16. S16 50 Tidak Tuntas
17. S17 100 Tuntas

18. S18 50 Tidak Tuntas
19. S19 60 Tidak Tuntas
20. S20 80 Tuntas
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21. S21 60 Tidak Tuntas
22. S22 50 Tidak Tuntas
23. S23 60 Tidak Tuntas
Rata- rata 43,47%
Kategori Cukup

Sumber Data: Hasil Penelitian di SDN 8 Kuala Batee Aceh Barat Daya 1 Maret 2024

Berdasarkan tabel diatas terdapat pada siklus I hanya 10 siswa yang
tuntas, sedangkan 13 siswa yang belum tuntas. Sesuai dengan KKM yang
ditentukan di SDN 8 Kuala Bate&sAceh Barat Daya. Ketuntasan individual
yang didapatkan siswa dikatakan tuntas apabila mencapai 70%. Sedangkan
pada ketuntasan secara klasikal siswa apabila nilainya.80%. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal untuk
siklus I belum mencapai ketuntasan.

d. Tahap Refleksi

Pada tahap refleksi ini, terdapatbeberapa hal yang perlu diperbaiki dalam
proses. pembelajarans.Problem Based ‘Learning dengan media Kkartu
bergambar yaitu pada aktivitas.guru.dan aktivitas siswa. Perhatikan tabel 4.4

dibawah ini.

Tabel 4.5 Hasil Temuan dan Revisi pada Siklus |

No Refleksi Temuan Tindak
lanjut/rekomendasi
1. | Aktivitas Guru Guru masih belum | Pada pertemuan

sepenuhnya bisa mengatasi | selanjutnya guru dapat
siswa yang ribut pada saat | membangun suasana

proses belajar dikelas. kelas lebih efisien dan
lebih  menyenangkan
pada saat

pembelajaran
berlangsung.
Guru tidak menjelaskan | Pada pertemuan
semua tujuan pembelajaran | selanjutnya guru lebih
yang diterapkan jelas dalam
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menyampaikan semua

tujuan  pembelajaran
pada siswa yang telah
diterapkan
Guru masih sering | Pada pertemuan
menerapkan  buku paket | selanjutnya guru dapat
untuk mencatat dan kurang | menerapkan
menjelaskannya secara | penjelasan materi
langsung  materi  yang | secara langsung pada
diajarkan siswa dan kurang
dalam mencatat tanpa
adanya penjelasan
terlebih dahulu
Guru masih belum bisa | Pada pertemuan
dalam membentuk | selanjutnya guru dapat
kelompok yang tepat | mengelola kelas
untuk diskusi pada | dalam membentuk
percobaan yang dilakukan, | kelompok dan diskusi
serta kurang dalam | siswa pada presentasi

presentasi hasil percobaan

percobaan dengan
menyelesaikan  hasil
percobaan

Guru masih*kurangdalam
membimbing siswa dalam
menyimpulkan materi
pembelajaran

Pada pertemuan
selanjutnya guru harus
lebih membimbing
siswa dalam
menyimpulkan materi
yang telah dipelajari

Aktivitas Siswa

Siswa
dalam

masih  kurang
mendengarkan
penjelasan materi dan
menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru

Pada pertemuan
selanjutnya guru lebih
dapat memancing
Siswa sehingga bisa
menjawab pertanyaan

Siswa~ masth™  kurang | Pada pertemuan
memahami materi yang | selanjutnya guru dapat
disampaikan dan berbicara | menyampaikan materi
pada saat guru | pada saat keadaan
menjelaskannya. siswa lebih  fokus
kedepan serta mudah
dipahami yang telah
disampaikan
Siswa  masih  kurang | Pada pertemuan
berkerja  sama  dalam | selanjutnya guru dapat
mengerjakan LKPD membimbing  siswa

untuk berkerja sama
dalam  mengerjakan
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LKPD

Siswa  masih  kurang | Pada pertemuan
dalam melakukan refleksi | selanjutnya guru harus
lebih  membimbing

siswa dalam
melakukan refleksi
Siswa  masih  kurang | Pada pertemuan

mampu dalam  bertanya | selanjutnya guru dapat
tentang materi selanjutnya | membimbing  siswa
agar mudah dalam
bertanya

Hasil Belajar Siswa p_dari hasil tes | Pada pertemuan
ilakukan | selanjutnya guru dapat

membangun suasana

lebih

dan

materi

baik  serta
sehingga
dapat

dan

tikan guru
asil belajar
engan yang
Sumber Data ata, Pe tee“Aceh Barat Daya

a akan dilanjutkan pada
siklus 1. Pada siklus dilaksanakan untuk memperbaiki beberapa
kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus |, sebelumnya sama

seperti siklus I, siklus 1l juga mempunyai 4 tahapan diantaranya:

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

a. Tahap Pelaksanaan (planning)

Pada tahap siklus Il peneliti bertujuan untuk memperbaiki kekurangan



59

yang terdapat pada siklus | berdasarkan refleksi dari pengamat. Dalam
tahap ini peneliti telah menyiapkan instrument yang didiskusikan dengan
guru kelas berupa: (1) menentukan kelas penelitian dikelas V,(2)
menentukan tema, subtema, dan materi yang ingin diajarkan dikelas, yaitu
tema 6 panas dan perpindahannya, subtema 2 perpindahan kalor di sekitar

kita (3) menyusun RPP, (4) menyusun LKPD (lembar kerja peserta didik),

(5) merancang tes yang ay0leh siswa pada akhir pelaksanaan

siklus 11, (7 ktivitas guru dan lembar

pembelajaran
ning dengan

nya, subtema 2

Kegiatan awal yang dilakukan oleh guru adalah membuka pembelajaran
dengan mengucapkan salam dan berdoa sebelum belajar, mengkondisikan
kelas dan guru melakukan absensi kehadiran siswa, apersepsi dan memotivasi
siswa, yaitu menyampaikan tujuan pembelajaran dan tema yang akan

dipelajari.
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Tahap selanjutnya kegiatan inti pada tahap ini guru menyampaikan
materi tentang perpindahan kalor, guru memberikan pertanyaan, selanjutnya
guru menunjukkan kartu bergambar, lalu guru membimbing siswa dalam
belajar, membagikan siswa menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 5 sampai 6

orang, kemudian guru membimbing siswa dalam mendapatkan hasil

menganalisis percobaa kan, lalu memberikan LKPD serta

menjelaskannya te lai hasil LKPD dan lembar

evaluasi. a hir) pada kegiatan

2ngamati terhadap

aktivitas g aitu lembar observasi

aktivitas guru‘dan*fe 3 swaserta kegiatan siswa dan
hasil belajar selama pembelajaran berlangsung dalam memperbaiki
kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus sebelumnya. Pada kegiatan

embar observasi guru di amati oleh wali kelas dan lembar observasi siswa

diamati oleh teman sejawat.



1. Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus 11

Tabel 4. 6 Lembar Observasi Aktivitas Guru pada Siklus 11

Nilai
No Aspek yang diamati

1. |Pendahuluan :

kalor?

8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.

Jumlah 37

Persentase 82,22%

2. [Kegiataninti :

Tahap: (orientasi siswa pada masalah)

1. Guru menyampaikan bahwa hari ini
siswa akan belajar tentang perpindahan
kalor.
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2.

Guru memberikan pertanyaan:

a. Apakah sendok yang dibakar dengan
api  lilin  dapat mengakibatkan
perpindahan kalor?

b. Apakah yang kalian rasakan pada saat|
berjemur di bawah sinar matahari?

c. Apakah air yang di panaskan didalam
wadah dapat mengakibatkar|
perpindahan kalor?

Tahap:2 (mengorganisasikan siswa untuk b

elajar)

3.

Guru menunjukkan kartusbergambar tentang
perpindahan kaler

Guru dan siswa bertanya jawab pada saal
menunjukkan kartu bergambar tentang
perpindahan kalor

2.

Guru membimbing siswa dalam belajar

Tahap:3 (membimbing pengalaman individ

ual/kelompok)

6.

Guru membagikan siswa menjadi 4 kelompok
setiap kelompok terdiri dari 5-6 orang.

Guru dan siswa mengamati contoh
percobaan perpindahan kalor.

Kemudian guru membimbing siswa
dalam menganalisis laporan percobaan
perpindahan kalor

Guru membagikan LKPD kepada
masing-masing kelompok.

10.

Guru menjelaskan carapengisiam=EKPD

11.

Guru menanyakan apakah siswa sudaf
mengerti dari LKPD yang dibagikan.

12.

Guru meminta masing-masing kelompok
untuk mengerjakan LKPD yang dibagikar
dan memberi waktu 15 menit dalam
pengerjannya.

13. Guru meminta masing-masing

kelompok menemukan apa yang di

temukan dari LKPD

Tahap:4 (mengembangkan dan menyajikan hasil karya)
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14. Guru membimbing kerja dari setiap siswa. N

15. Guru dan siswa menjelaskan ulang
bersama-sama materi hari ini secara \
singkat.

Tahap:5 (menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah)

16. Guru menilai hasil dari LKPD siswa

dan menilai lembar evaluasi yang \
sudah dikerjakan
Jumlah 64
Persentase 75,29%
3. |Penutup :
1. Guru  bersama  siswa  membuat
kesimpulan v
2. Guru --memberi kesempatan kepada
siswa untuk menyampaikan
pendapatnya tentang pembelajaran yang v
telah diikuti.

3. Guru melakukan refleks:
a. Apakah materi sudah dipahami oleh
siswa? v
b. Bagaimana perasaan siswa selama
berlajar?
4. Guru menyampaikan tindak lanjut yaitu \
pembelajaran selanjutnya.
Guru memberikanpesan moral. \
6. 'Guru mengajak semua siswa erdoa
bersama. N
Jumlah 29
Persentase 82,85%
Jumlahskor keseluruhan 139

o

Jumlah skor'maksimal keseluruhan 150

Persentase keseluruhan 92,66%

Sumber Data: Hasil Penelitian di SDN 8 Kuala Batee Aceh Barat Daya 8 Maret 2024

Hasil observasi pada lembar aktivitas guru yang diamati oleh wali kelas
pada tabel 4.6 yang terdiri dari 30 aspek pada pendahuluan memperoleh nilai

82,22% dan pada kegiatan inti memperoleh nilai 75,29%, penutup memiliki
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nilai 82,85% maka, dari keseluruhan yang diperoleh nilai rata- rata 92,66%.
Hasil dari analisis persentase yaitu skor 92,66% tersebut memiliki kategori

sangat baik.

2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus |1

Tabel 4. 7 Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus 11

Nilai
No Aspek yang diamati

1.  |Pendahuluan :
1. Siswa menjawab salam, tegur sapa dan

berdo’a V
2. Siswa menjawab kehadiran

berdasarkan urutan masing-masing v
3. Siswa mendengar dan menjawab

apersepsiidariigel dengan, baik \

4. Siswa mendengar motivasi «dari guru
serta menyanyikan yel-yel “tepuk-tiga
C, belajar, pandai, juara” bcrsama- v
sama,
5. Siswa menyimak tema pembelajaran
yang disampaikan oleh guru \
6. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran
yang di sampaikan oleh guru \
Jumlah 26
Persentase 74,28%
2. |Kegiataninti :
Tahap:1 (orientasi siswa pada masalah)

1. Siswa menyimak ringkasan materi
tentang perpindahan kalor yang \
dijelaskan oleh guru

2. Siswa mengamati gambar-gambar
tentang perpindahan kalor \

Tahap:2 (mengorganisasikan siswa untuk belajar)

3. Siswa bertanya jawab pada saat guru
menunjukkan kartu bergambar tentang \
perpindahan kalor

4. Siswa mencoba menjawab pertanyaan \
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yang diberikan oleh guru
5. Siswa maju ke depan untuk memilih
salah satu kartu bergambar, kemudian
jelaskan isi dari kartu tersebut v
Tahap:3 (membimbing pengalaman individual/kelompok)
6. Siswa mendengar arahan guru untuk

membentuk 4 kelompok \
7. Siswa menganalisis contoh percobaan

perpindahan kalor \
8. Siswa mengerjakan LKPD dengan

masing-masing kelompok v

Tahap:4 (mengembangkandanmenyajikan hasil karya)

9. Siswa bertanyastentang materi yang
belum dipatiami \
10. Siswa.masing-masing kelompok
menemukan apa yang di temukan dari v
LKPD
Tahap:5 (menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah)
11. Siswa dapat menganalisis laporan \
percobaan perpindahan kalor
12. Siswa lainnya menanggapi dengan N
seksama
Jumlah 54
Persentase 83,07%

3. |Penutup:
1. Siswa dan guru menyimpulkan
materi hari ini secara singkat
2. Siswa mengikuti evaluasi hasil belajar
yang di berikan oleh guru
3. Siswa melakukan refleksi
4. Siswamendengarkan pesan moral dari
guru
5. Siswa membaca doasbersama
Jumlah 25
Persentase 71,42%
Jumlah skor keseluruhan 100

<< 2] =] 2]

Jumlah skor maksimal keseluruhan 110

Presentase keseluruhan 90,90%
Sumber Data: Hasil Penelitian di SDN 8 Kuala Batee Aceh Barat Daya 8 Maret 2024

Hasil observasi pada lembar aktivitas guru yang diamati oleh wali kelas

pada tabel 4.7 yang terdiri dari 22 aspek pada pendahuluan memperoleh nilai
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74,28 % dan pada kegiatan inti memperoleh nilai 83,07%, penutup memiliki

nilai 82,85% maka, dari keseluruhan yang diperoleh nilai rata- rata 90,90%.

Hasil dari analisis persentase yaitu skor 90,90% tersebut memiliki kategori

sangat baik.

3. Hasil Tes pada Siklus 11

Tabel 4.8 Hasil Tes pada Siklus |

No Nama Sis N Ketuntasan

1 & untas

2 1 Tu

3 |

4 180

5 170,70

6 1800 T

7 AW

8 -

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18 ] Tuntas

19 S19 Tuntas

20 S 20 Tuntas

21 S21 60 Tidak Tuntas

22 S22 70 Tuntas

23 S 23 80 Tuntas
Rata- rata 86,95%
Kategori Sangat Baik

Sumber Data: Hasil Penelitian di SDN 8 Kuala Batee Aceh Barat Daya 8 Maret 2024
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Berdasarkan tabel 4.8 diatas bahwa terdapat pada siklus Il 20 siswa yang
tuntas, sedangkan 3 siswa yang belum tuntas. Sesuai dengan KKM yang
ditentukan di SDN 8 Kuala Batee Aceh Barat Daya. Ketuntasan individual
yang diperoleh siswa dikatakan tuntas apabila mencapai 70%. Sedangkan
pada ketuntasan secara klasikal siswa apabila nilainya 80%. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal untuk
siklus Il sudah mencapaigketuntasan.

1. Tahap Refleksi

Tabel 4.9 Hasil Temuan dan Revisi pada siklus 11

No Refleksi Temuan Tindak

lanjut/rekomendasi

Aktivitas Guru Aktivitas = guru = dalam | Aktivitas guru dalam
membangun peningkatan | mengkondisikan dan

pada pembelajaran | membangun kelas

sehingga mendapatkan | pada  saat  proses

nilai 90% . pada Kkategori | belajar mengajar

sangat baik dengan menggunakan

pembelajaran problem

based learning

dikatakan sangat baik

karena sudah

memenuhi  indikator
keberhasilan yaitu

80%.
2. | Aktivitas Siswa Aktivitas siswa  dalam | Aktivitas siswa dalam
memperhatikan dan | kegiatan belajar

menyimak serta memahami | dengan menggunakan
materi pembelajaran dengan | penerapan  problem
nilai 90% sangat baik based learning dan
dapat memahami
sepenuhnya materi
yang telah
disampaikan dapat
dikatakan berhasil
karena sudah
memenuhi  indikator
keberhasilan yaitu
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80%.

Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa pada
siklus Il sudah mencapai
ketuntasan dalam belajar

Hasil tes belajar siswa
pada siklus Il dengan
menggunakan

dengan  berjumlah 20 | pembelajaran problem
siswa yang tuntas | based learning sudah
memiliki  nilai 90% | mencapai persentase
dengan kategori sangat | ketuntasan klasikal
baik yang ditetapkan yaitu

sebanyak 20 siswa
tuntas dengan
persentase 90% berada
pada kategori sangat
baik, Oleh karena itu,
Perdasarkan  indikator
keberhasilan penelitian
hasil belajar siswa
dikatakan_ tuntas dan
berhenti pada siklus 1.

Sumber Data : Hasil Olah Data Penelitian SDN 8 Kuala Batee Aceh Barat Daya 8 Maret

2024

Berdasarkan hasil abservast terhadap semuarsiklus yang telah dilakukan
bahwa dapat disimpulkan pada kegratan pembelajaran dengan menggunakan
pembelajaran  Problem Based Learning dan hasil belajar siswa sudah

mencapai ketuntasan dalam belajar secara klasikal dan indikator keberhasilan

sangat baik. Dengan.demikian penelitian pada siklus.ini dapat dihentikan.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada hasil penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 1 Maret 2024
sampai 5 Maret 2024 di SDN 8 Kuala Batee Aceh Barat Daya, penelitian ini
dilakukan untuk dapat melihat kemampuan guru dalam mengelola proses

pembelajaran berlangsung dan aktivitas siswa dengan melakukan hasil tes



69

agar dapat melihat hasil belajar siswa dengan menggunakan pembelajaran
Problem Based Learning. lembar observasi aktivitas siswa dengan
memberikan LKPD dan soal tes yang berbentuk multiple choice dengan
jumlah 8 soal disiklus I dan siklus Il pada siswa kelas V di SDN 8 Kuala
Batee Aceh Barat Daya, penelitian ini dilakukan sebanyak 11 siklus atau 2 kali

pertemuan.

1. Aktivitas Guru enggunakan Penerapan

gan Media Kartu

mengelola
rning dengan
hasil belajar
if. Untuk dapat
a adanya bantuan
mengamati aktivitas
guru pada saat proses pe

Berdasarkan hasil penelitian ini yang diperoleh dari aktivitas guru selama
Il siklus terdapatnya peningkatan dalam proses belajar. Pada aktivitas guru
memiliki skor rata-rata pada siklus | yaitu 60,68% (Cukup) sedangkan

pada siklus Il yaitu 92,66% ( Baik Sekali ). Perhatikan bagan berikut ini:
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Aktivitas Guru

100

80

60 = Siklus |

m Siklus Il

adalah 59,009 7,5% (sangat baik) ini

menyatakan pada siklus 11 mengalami peningkatan sehingga pada aktivitas

guru memiliki kategori sangat baik.’®

8 Andi Muhammad Fargly Ishak, Penerapan Model Problem Based Learning pada
Materi Perpindahan Kalor dikelas V, Volume 3 Nomor 1, Juli (2023), h. 730
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2. Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran Menggunakan
Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning dengan

Media Kartu Bergambar

Pada proses pembelajaran aktivitas siswa mengalami peningkatan
dikarenakan melalui penerapan model PBL dengan media kartu bergambar.

Hal ini dapat dilihat dari adanya#Siswa yang aktif dan siswa lebih antusias

didalam kelas pada angsung dengan memahami

ehingga siswa lebih

iswa selama

= Siklus |

m Siklus Il

69,56% 90,90%

Gambar 4.2 Grafik Peningkatan Aktivitas Siswa

Berdasarkan dari data yang didapatkan menunjukkan adanya peningkatan
aktivitas siswa pada setiap siklus. Hal ini dapat dilihat dari persentase pada

siklus I adalah 69,56% dan siklus Il menjadi 90,90%. Dengan demikian data
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tersebut menunjukkan dengan adanya aktivitas guru dalam mengelola
pembelajaran melalui penerapan model Problem Based Learning dengan
media kartu bergambar mengalami peningkatan dari siklus | sampai ke siklus
Il memperoleh nilai sangat baik. Sejalan dengan penelitian  Andi
Muhammad Fargly Ishak, memperoleh nilai rata-rata aktivitas siswa siklus I
adalah 75,75% (cukup) dan pada siklus Il adalah 91,85% (sangat baik) ini
menyatakan pada siklusgd#mengalamispeningkatan sehingga pada aktivitas

siswa memiliki kategori sangat baik."’

3. Hasil' belajar Selama Proses Pembelajaran Menggunakan Model
Pembelajaran Problem Based Learning dengan Media Kartu

Bergambar

Hasil belajar pada proses pembelajaran” menggunakan penerapan model
Problem /Based Learning dengan imedia kartu bergambar, mengalami
peningkatan serta membantu'siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang
di temukan untuk mencari jawaban pada lembarisoal 'Sehingga siswa mulai
tertantang dalam™ “mencarinya. " Adapun hasil"“belajar yang meningkat
dikarenakan siswa bersemangat dalam menggunakan model Problem Based

Learning dengan media kartu bergambar pada pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian ini yang diperoleh dari hasil belajar selama Il

siklus terdapatnya peningkatan dalam proses belajar. Pada hasil belajar

" Andi Muhammad Fargly Ishak, Penerapan Model Problem Based Learning pada
Materi Perpindahan Kalor dikelas V, Volume 3 Nomor 1, Juli (2023), h. 730
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memiliki skor rata-rata pada siklus | yaitu 43,47% (Cukup) sedangkan pada

siklus Il yaitu 86,95% ( Baik Sekali ). Perhatikan bagan berikut ini:

Hasil Belajar

100

80

60

= Siklus |

m Siklus Il

kan adanya
dilihat dari
95%. Dengan
belajar dalam
) Based Learning

i siklus I sampai

ke siklus I an dengan penelitian

peraleh nilai sangat  baik

p*(elkup) dan pada siklus Il

Hartoto, memg
adalah 86,36% (sangat baik). Hal ini menunjukan bahwa menggunakan model
Problem Based Learning dengan media kartu bergambar dapat meningkatkan

hasil belajar dengan sangat baik.”

'8 Hartoto, Penerapan Model Problem Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar

Siswa pada Materi Perpindahan Kalor dikelas V Parepare, Volume 3 Nomor 2, Juli (2023), h.

728



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di
SDN 8 Kuala Batee Aceh Barat Daya yang berjumlah 23 orang siswa dapat

simpulkan sebagai berikut:

1. Aktivitas guru pada_pre n_dalam mengelola pembelajaran
melalui penera arning dengan media kartu
siklus terdapatnya
iliki skor rata-

siklus 11 yaitu

hasil belajar

2. i : I peningkatan

Learning dengan

media ka wa selama Il siklus

ada aktivitas guru memiliki
skor rata-rata pada siklus | yaitu 69,56% (Cukup) sedangkan pada siklus
Il yaitu 90,90% ( Baik Sekali ). Siswa lebih semangat dalam belajar dan
sehingga aktivitas siswa pada siklus meningkat.

3. Hasil belajar pada proses pembelajaran menggunakan penerapan model
Problem Based Learning dengan media kartu bergambar diperoleh dari

aktivitas siswa selama Il siklus terdapatnya peningkatan dalam proses

74
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belajar. Pada hasil belajar memiliki skor rata-rata pada siklus I yaitu
43,47% (Cukup) sedangkan pada siklus Il yaitu 86,95% ( Baik Sekali ),
mengalami peningkatan serta membantu siswa dalam menyelesaikan
permasalahan yang di temukan untuk mencari jawaban pada lembar soal
sehingga siswa mulai tertantang dalam mencarinya sehingoa hasil belajar

meningkat dengan baik.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti maka saran-saran

yang dapat dikemukan adalah sebagai berikut :

1. Diterapkan bagi sekolah, agar dapat membangun dan meningkatkan
kualitas sekelah™baik sarana maupun prasarana serta disarankan dapat
menerapkan dalam penggunaan.model Problem Based Learning dengan
media kartu bergambar agar memudahkan siswa dalam memahami materi
yang di sampaikan.

2. Penerapan model Problem Based Learning dengan media kartu
bergambar*‘dapat. mempengaruhi siswa -dalam proses belajar lebih
menyenangkan, aktif dan membawa dampak positif terhadap kemampuan
siswa. Khususunya untuk pembelajaran IPA dengan tema 6 subtema 2.

3. Hasil penelitian kepada peneliti dapat menjadi pedoman sehingga dapat
memilih model Problem Based Learning dengan media kartu bergambar
dapat menggunakannya dalam proses pembelajaran agar mencapai hasil

belajar yang baik.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran : 1 Surat Keputusan dari Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Ar-

Raniry

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

JI, Syach Abdur Rauf Kopelma Darussalam, Banda Aceh, 23111
Telepon, (0651) 7551423, Fax, 0651- 7653020, Situs; ftk.uin.ar-raniry.ac.id

RBlYAIl DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY

RBIYAII DAN KEGURUAN

RY
an Keguruan UIN Ar-

ipu unfuk diangkat

Wi Ovia, SFAL MPd |

Program Stud idi th Tbtidaiyah (PGMI)

Judul Skripsi . I’cncrnpnn Model"Problem Based Learning dengan Media Kartu Bergambar
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembclajaran IPA Kclas V
SDN 8 Kuala Batee Acch Barat Daya.

KEDUA : Pembiayaan honorarium pembimbing pertama dan kedua tersebut di atas dibebankan pada DIPA UIN
Ar-Raniry Banda Acch.
KETIGA : Surat Keputusan ini berlaku sampai akhir Semester Genap Tahun Akademik 2022/2023
KEEMPAT : Surat chntusm ini berldzu scjnl\ tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa segala scsuatu akan diubah
¢ dan diperbaiki kembali inya, apabila kemudian hari temyata terdapat kekeliran dalam
surat prulumn ini.

: Banda Acch,
: 05 April 2023

Tembusan
1. Rekior UIN Ar-Raniry di Banda Aceh;
2. Kewa Prodi PGMI FTK UIN Ar-Raniry;
3 "

yang
4. Yane hersanvkutan
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Lampiran : 2 Surat lzin Mengadakan Penelitian dari Dekan Fakultas

Tarbiyah UIN Ar-Raniry

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
JL Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telepon : 0651- 7557321, Email : uin@ar-raniy.ac.id

Nomor : B-2286/Un.08/FTK.1/TL.00/2/2024

Lamp :-
Hal : Penelitian Ilmiah Mahas
Kepada Yth,

Kepala SDN 8 Kuala B

i menerangkan

) ) Ol
Berlaku sampai : 05 April 3 .
2024 Prof. Habiburrahim, $.Ag., M.Com., Ph.D.
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DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH DASAR NEGERI 8 KUALA BATEE

Jin.Puskesmas Desa Blang Makmur Kec.Kuala Batee 23766 E-mail SdnSkualabatee@yahoo.com.id
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Nomor : 120/SD/2024 Kuala Batee 06 Maret 2024
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Lampiran : 5 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus |

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS 1
Nama Sekolah : SDN 8 Kuala Batee Aceh Barat Daya
Kelas / Semester :V /11 (Dua)
Tema 6 : Panas dan Perpindahannya

Kalor di Sekitar Kita

Subtema 2
Pembelajaran
Mata Pembelaje

Alokasi wa

n, peduli, dan

teman, guru dan

KI 3 : Me itas yang terkandung

lingkungan masyarakat

sekitar.

Kl 4 :Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis.
Dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan perilaku

beriman dan berakhlak mulia.
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PEMBELAJARAN
IPA

Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran

3.6 Menerapkan konsep 36.1 Menjelaskan pengertian

perpindahan kalor  dalam | Perpindahan kalor
kehidupan sehari-hari 3.6.2 Menyebutkan = macam-macam

perpindahan kalor

3.6.3  Menjelaskan ~ macam-macam
erpindahan kalor

gidentifikasi contoh peristiwa
alor melalui percobaan

hasil percobaan

Siswa dapat

bar yang telah

DAL, sl o ptebtn Ly

amati media kartu bergambar

macam-macam perpinda gan tepat.

a dapat menyebutkan

iii. Dengan mengamati media kartu bergambar, Siswa dapat memahami
pengertian dari macam-macam perpindahan kalor dengan tepat.
iv. Dengan mengidentifikasi contoh peristiwa perpindahan kalor melalui

percobaan dengan tepat.
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D. MATERI PEMBELAJARAN

1. IPA
a. Pengertian perpindahan kalor

b. Macam-macam perpindahan kalor

E. PENDEKATAN & METODE
Model : Problem Based Learning (PBL)

Pendekatan : Saintifik
Metode . Diskusi,gie B, penugasan dan ceramah

erpindahan kalor

akan Ke-2 (Edisi
Perpindahannya,
ayaan, Jakarta: 2017.

ma 6, panas dan

perpindahannya, dan alat tulis (misalnya, pensil, dan

pulpen).



G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Sintaks Deskripsi Kegiatan Alokasi
Pembelajar Waktu
an

Model 1. Guru membuka kelas
Pembelajaran dengan salam.

Problem Based | 2- Guru  mengajak  semua
Learning siswa berdo’a bersama

dipimpin oleh ketua kelas.

yakan kabar
2k kehadiran

10 Menit

persepsi
anak ibu
ajar hari

» Apa vyang dimaksud
dengan perpindahan
kalor?

» Apa saja macam-macam
perpindahan kalor?

8. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan
dicapai.

9. Guru menyampaikan
bahwa hari ini siswa akan
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Tahap 1:
Orientasi  siswa
pada masalah

belajar tentang perpindahan
kalor

10. Guru memberikan
pertanyaan:

a. Apakah sendok yang
dibakar dengan api
lilin dapat
mengakibatkan
perpindahan kalor?

b. Apakah yang kalian
rasakan pada saat
berjemur di bawah
ipar matahari?

A air yang di
didalam
dapat

bertanya

menunjukkan kartu
bergambar tentang

perpindahan kalor
15. Kemudian siswa bertanya
tentang perpindahan kalor
16. Guru membimbing siswa
dalam belajar

Tahap 3:
Membimbing
pengalaman
individual/
kelompok

17. Guru membagikan siswa
menjadi 4 kelompok, setiap
kelompok terdiri dari 5-6
orang.

18. Guru dan siswa melakukan
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19.

percobaan  menggunakan
sendok dengan lilin,
memasak  air  sampai
mendidih  dan  berjemur
dibawah sinar matahari
yang merupakan sebagai

hasil  dari  perpindahan
kalor.
Kemudian quru

membimbing siswa dalam
melakukan percobaan
ecara langsung di luar

agikan LKPD
asing-masing

dan  menyajikan

Menganalisis dan
mengevaluasi
proses pemecahan

percobaan
hasil karya 27. Siswa lainnya menanggapi
dengan seksama
28. Selanjutnya guru dan siswa
menjelaskan ulang
bersama-sama materi hari
ini secara singkat
Tahap 5: 29. Guru menilai hasil dari

LKPD siswa dan menilai
lembar evaluasi yang sudah
dikerjakan
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masalah

Penutup

No

Nama

30. Guru  bersama  siswa
membuat kesimpulan.

31. Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk
menyampaikan
pendapatnya tentang

y pecain

10 Menit

Disiplin




ii. Pengetahuan ( Tes)
Penilaian bersifat tes dengan memberikan soal tesberjumlah 8 poin soal

Rubrik Pengetahuan
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macam-macam
perpindahan
kalor.

kalor melalui
percobaan

dan tepat.

perpindahan

Sangat baik Baik (B) Cukup (C) Perlu
Aspek (SB) bimbingan
4 3 2 1

Menjelaskan Dapat Dapat Terdapat Tidak bisa
pengertian menjelaskan menjelaskan | kesalahan menjelaskan
perpindahan pengertian : pada saat pengertian
kalor dan perpindahan menjelaskan | perpindahan
menyebutkan pengertian | kalor.

Tidak bisa

perpindahan
kalor.

melalui
percobaan

Tidak bisa
Mengidentif
ikasi contoh
peristiwa
perpindahan
kalor
melalui
percobaan

Pedoman penskoran:

Skor maksimal = 100

_ Skor diperoleh
Skor = Skor Maksimal 100
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Skor Predikat Klarifikasi
81-100 A SB ( Sangat baik)
66-80 B B (Baik)

51-65 C C (Cukup)
0-50 D PB ( Perlu bimbingan)
No Nama Siswa Skor Kriteria
1
2
3
4
5
6

Kelancaran
1112134
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Keterangan:

1 =Kurang

2 =Cukup

3 =Baik

4 = Sangat Baik

iv. Remedial dan pengayaan

Remedial

i. Siswa belum lancar dalam memahami perpindahan kalor dan
macam-macam perpindahan kalor

ahami perpindahan kalor

Mengetahu e, 1 Maret 2024

Guru Kelas

Rusli S.Pd Sarmila Dewi
NIP.19850709200904100 Nim. 190209125
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BAHAN AJAR
A. Pengertian Perpindahan Kalor
Kalor merupakan bentuk energi panas atau jumlah panas yang ada
dalam sebuah benda. Perpindahan kalor merupakan kalor yang dapat
berpindah dari benda yang bersuhu tinggi ke benda yang bersuhu lebih
rendah.

han Kalor

B. Macam-macam Peily'

Panas berpindakvd’aﬁafmela_l_lui 3 cara
1. Kondukdi -

',‘ seperti benda paﬁﬁ&?enpuﬁhan panas secara konduk5| disebut

juga perpindahan panas/kalor sec{ara h::mtaran,f yaltu perpindahan

panas/kat‘ér tanpa memindahkan zat rantairanya sehingga yang

berpindah hanya ene _J
Contoh:

a) Saat memanaskan sendok menggunakan lilin, ujung sendok
yang dipegang lama-kelamaan akan terasa panas. Hal ini
membuktikan bahwa panas merambat melalui sendok.

b) Setrika listrik ketika dihubungkan dengan arus listrik maka
arus listrik akan mengalir  melalui elemen pemanas,

kemudian berpindah ke bagian alas setrika.
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2. Konveksi

sehingga akan er erak e atas. ih ringan tersebut
pindah ke s ;L yang ada di snya akan

ih ringan. Air

\ api a air menjadi |
? akan ber N digantikan%tgh air yang ada
a.

Terjadinya angin laut dan ahgjn darat.

ka?é udara di: darat pada maﬁmh

udara di laut, sehing

ngin darat terjadi

ri lebih cepat dingin

ang berada di atas laut
akan naik dan udara dart darat akan menggantikan posisi udara
yang naik tadi. Angin laut terjadi karena pada siang hari
daratan lebih cepat panas dibandingkan di laut, sehingga udara
di darat akan naik dan udara dari laut akan mengalir ke darat

menggantikan tempat udara yang naik tadi.
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3. Radiasi

Radiasi adalah cara perpindahan panas dengan panparan yang
tidak membutuhkap#zat “perantara. Contoh: aliran panas dari api

ataupun dari sinar matahari bisa sampai ke tubuh.



Lampiran : 6 Lembar Kerja Perserta Didik Siklus I

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
SIKLUS |

PERPINDAHAN KALOR

97
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TUJUAN PEMBELAJARAN

i. Dengan kegiatan mengamati media kartu bergambar, Siswa
dapat memahami pengertian dari perpindahan kalor pada
gambar yang telah disiapkan dengan tepat.

ii. Dengan mengamati media kartu bergambar, Siswa dapat
menyebutkan macam-macam perpindahan kalor dengan
tepat.

iii. Dengan mengamati pa€dia kartu bergambar, Siswa dapat

memahami penge m-macam perpindahan kalor

dahan kalor melalui

ermat

an t PMpg gerjakan

.

jakan LKPD"denga
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Tahap 1: (Orientasi siswa pada masalah)

Perhatikan g_a_m r di atas! I?;ac'alah perm?}al_a_han berikut ini:
Perlstlwa apakah yang terjadi pada setiap gambar tersebut ?
Temukan juga jawaban permasalahan berikut ini! .

1 Apa yang terjadi apabila SL,‘ IJ dlbal<ar pada lilin yang men'yala !
l jelaskan a g kamu ras kan. dan mengapa hal itu dap terjadi?
2. Apayang
mengapa hal itu I tterJ
3. Apayang terjadi apa ilat

| 2
di detf zyd/engan api IiIJin I mengapa
hal IIH | dapat ter L ‘?‘-, " P

Tahap 2.‘-,(_ Mengorganisa'sil&l‘si'sIWZHdk-belajar)

|

-
— B . -

Bacalah bahan bacaan Yan—gftelahﬁ“al"ﬁagikan oleh guru untuk membantu
setiap kelompok dalam menyelesaikan permasalahan ! ingat kembali
percobaan konduksi, konveksi, dan radiasi yang telah di lakukan pada tahap

sebelumnya ?
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Tahap 3 dan Tahap 4: ( Membimbing pengalaman individual/kelompok

dan Mengembangkan dan menyajikan hasil karya)
e

Lakukan penyelidikan/percobaan berikut bersama teman-teman

kelompokmu untuk memudahkan kamu dalam menyelesaikan

permasalahan :

a. Membuktikan pe
Alat dan bahan

Panas berpindah ke ujung
sendok mengapa hal itu dapat
terjadi?
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b. Membuktikan peristiwa konveksi

Alat dan bahan yang di perlukan:
Kaleng bekas Lilin
Korek api Air
Batu atau batu bata Pisau

Cara kerja:

- Nyalakan lilin dengangmenggunakan korek api
- Susunlah tiga,b iga sisi

5 batu yang telah di susun

| s aaa o |
air akan mend rr.'ﬁ':ll

al itu.dapat terjadi? |

c. Membuktikan peristiwa radiasi

Alat dan bahan yang di perlukan:
Korek api Lilin
Cara kerja:
- Nyalakan lilin dengan menggunakan korek api
- Dekatkan tangan dengan jarak 8 cm dari api lilin

- Rasakan apa yang terjadi



Temuan yang di harapkan:
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Permasalahan

Hasil Temuan

Apa yang terjadi apabila tangan
di dekatkan dengan api lilin ?

Kenapa tangan ketika dekat
dengan api lilin akan merasa
panas mengapa hal itud

SELAMAT
MENGERJAKAN




Lampiran : 7 Kisi-kisi Soal Siklus |

3.6

Menerapkan
konsep
perpindahan

kehidupan
schari-hari

kalor dalam

Kisi-kisi soal evaluasi

il

Isilah choice dibawah ini dengan benar dan
dengan tepat.....!

menjelaskan 1. Pada umumnya, benda yang dapat
pengertian
perpindahan
kalor. menghantarkan panas....

3.6.1 Menjelaskan
pengertian

perpindahan kalor
menghantar panas dengan baik juga dapat

. Aliran sinyal

103

362 saat menyeduh kopi, ternyata

m:::;:b:]l:::m ﬂf::?; cnbulkan dinding luar cangkir kaca yang kita

perpindahan kalor | Macam- gunakan sebagai wadahnya juga ikut
macam R —
pergidil panas. Kesimpulan yang dapat ditarik
kalor dalam peristiwa tersebut adalah ....

a. pada cangkir kaca terjadi
perambatan panas secara konduksi

Cs
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b, cangkir kaca dapat menghantarkan
panas secara konveksi

c.cangkir kaca tersebut bermutu tinggi

d. harga cangkir tersebut murah

4. Pada saat Kita berjemur di bawah sinar ca
matahari, maka lama-kelamaan kolit akan
terasa hangat. Hal ini merupakan contoh

perpindahan panas secara ....

a. konduksi

nveksi

crupakan contoh | C4

Cl

Si terjadi

atan

pancaran

pada saat digunakan | C3
su panas. Hal ini
i n bahwa terjadinya aliran
panas secara....

kalor melalui | peristiwa a. radiasi
percobaan perpindahan b. konduksi
kalor melalui c. konveksi

percobaan d. konveksi dan radiasi
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. Aril sedang melakukan percobaan, ia
memasang masing-masing scbuah balon
pada  dua botol kaca. Kemudian
dimasukkan ke dalam air dingin dan yang
lainnya pada air panas. Dari hasil
pengamatan - Aril  menunjukan  bahwa
balon B lebih mengembang dibandingkan
dengan  balon  A. Hal tersebut
dikarenakan....

a. udara dalam botol A bertambah
banyak schingga lebih berat dan
turun ke bawah

b. pada botol B air berubah wujud
menjadi uap kemudian masuk ke

) mengembang

p berada di luar dinding

£ bergerak  lambat

s dari dalam botol

pl B memuai

lebih  cepat

dan air di

C6



Lampiran : 8 Soal Evaluasi Siklus |

Soal Evaluasi Siklus I
Isilah choice dibawah ini dengan benar dan tepat.....!

1. Pada umumnya, benda yang dapat menghantar panas dengan baik juga dapat
menghantarkan panas

............

. aliran sinyal

a
b. aliran listrik

¢. aliranes

d. aliran air

2. Berikut ini

g Tuar cangkir kaca yang kita gunakan
sebagai wadahnya juga ikut panas. Kesimpulan yang dapat ditarik dalam peristiwa
tersebut adalah ..........

pada cangkir kaca terjadi perambatan panas secara konduksi

cangkir kaca dapat menghantarkan panas secara konveksi

cangkir kaca tersebut bermutu tinggi

harga cangkir tersebut murah

e 0 T 0

106
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4. Pada saat kita berjemur di bawah sinar matahari, maka lama-kelamaan kulit akan
terasa hangat. Hal ini merupakan contoh perpindahan panas secara .........
konduksi

konveksi

. radiasi
isolasi

a.
b.
C

d.

5. Terjadinya angin darat merupakan contoh perpindahan panas secara ...

..........

susu panas. Hal ini

a. radiasi
b. konduksi
c. konveksi
d. konveksi dan radiasi
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9. Aril sedang melakukan percobaan, ia memasang masing-masing sebuah balon pada
dua botol kaca. Kemudian dimasukkan ke dalam air dingin dan yang lainnya pada air
panas. Dari hasil pengamatan Aril menunjukan bahwa balon B lebih mengembang
dibandingkan dengan balon A. Hal tersebut dikarenakan..............

a. udara dalam botol A bertambah banyak sehingga lebih berat dan turun ke bawah

b. pada botol B air berubah wujud menjadi uap kemudian masuk ke dalam
mengembang

c. air yang berada di luar dinding botol A bergerak lambat di karenakan panas dari
botol

d. udara pada botol B memuai schi
air di luar dinding botol

gga bergerak lebih cepat Karena pengaruh panas dan

Kunci Jay
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Lampiran : 9 Lembar Validasi Soal Oleh Guru Siklus I

LEMBAR VALIDASI SOAL TES
SIKLUS I
Nama Sekolah : SDN 8 Kuala Batee Aceh Barat Daya
Kelas/Semester :V/1I (Dua)

Tema 6 : Panas dan }

Subtema 2
Pembelajaran
Mata Pembelaj
Peneliti

Nama

dap RPP yang

dan mengisi

rlu di perhatikan
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C. Penilaian Terhadap Validasi Isi dan Validasi Konstruksi
Berilah tanda ceklis () pada setiap kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

No Validasi Isi Validasi Kontruksi
Soal [ V CV | KV | TV | SpP | DP KP | TDP
z )
MK v
2 |V %
3 |V %
4 |V
B
6 \//
7
8
= d
P =D
pP= D
P = Tida
D.
ofetptiacly NN 0
---------------------- x co.‘-n'o0..ll‘nc.‘lnl’.ll.i.'-uc----.- R Ty

......................................

......................................

Banda Aceh L Mare.t...2024

aldatpr

NIP.|G8L 0769 20070909
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Lampiran : 10 Lembar Pengamatan Aktivitas Guru Siklus I

=

S e -

R

LEMBAR ORSFRVASI AKTIVITAS GURI MELALUI PENERAPAN
MODEL PROBLEM BASED LEARNING DENGAN MEDIA
KARTU BERGAMBAR SIKLUS |

Nama Sekolah
Kelas/ Semester
Waktu

Nama Guru

g dilakukan guru

6. Guru memotivas: siswa dengan yel-yel” tepuk tiga C,
belajar. pandai, juara” sebelum belajar, v

7 Guru melakukan Apersepsi
7 Apakah anak-anak 1bu sudah siap belajar hari im?

> Apaymg dmaud dengm perpindahan kalor? e
_~__Apa saja macam-macam porpindahan kalor?
8. Guru menyampakan tuyuan pembelajaran yang nul1 L
__dicapar
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2. |Kegiatan inti :

belajar tentang perpindahan kalor.

Guru menyampaikan bahwa han ini siswa lkuv1

Guru memberikan pertanyaan:
- Apakah sendok yang dibakar dengan api lilin dapa
mengakibatkan perpindahan kalor?
- Apakah yang Kalian rasakan pada saat berjemur d
bawah sinar matahan?
= Apakali aic yang di panaskan didalam wadali dapa
mengakibatkan perpindahan kalor?

perpindahan Kalor

12 ma's'l‘ 1n

Guru  menunjukkan  Kartu  bergambar  tentany

perlihatkan g

Siswa mengamati ar vang du

Guru mer ar
s¢

PD ki ing-

-

clom
: enit dahl';:nng‘tjimga. ' "

13. Gu
~ menemukan apa

14. Guru membimbing kerja dan setiap siswa.

\

15. Guru dan siswa menjelaskan ulang bersama-sama
materi hari ini secara singkat.

16. Guru menilai hasil dan LKPD siswa dan menilai
lcmbar cvaluasi yang sudah dikcrjakan

345

enutup :

]

1. Guru bersama siswa membuat kesimpulan,

@&



Guru memben Kesempatan kepada  siswa  ant
menyampatkan - pendapatnya tentang  pembelay
yang telah dishun

3. Guru melakukan refleks.
*  Apakah mater sudah dipahami oleh siswa?
* __Bapmmana perasaan siswa selama berlajar?

4 Guru menyampaikan tindak lanjut yaitu pembelay
selanjutnya.
5

5. Guru memberikan pesan moral

A

0. Guru mengajak semua siswa berd

B. Saran dan komentar pengay

113
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Lampiran : 11 Lembar Pengamatan Akti\ii_'gas Siswa Siklus |

LEMBAR ORSERVAS) ARTIVITAS S1SwA MELALLY PENERAPAN
i MODFL. PROBLEN BASED LEARN],

NG DENGAN MEDIA
| KARTU BERGAMBAR SIKLUS )
N.amn Sekotah : SDN 8 Kuala Bagee Acch Barat Daya {
Kelav Semester : V/ Genap |
Wakty : 2%35 menit i
Mata Pelajaran/Tema : 1PA/ Panas |
Prl'ninda'unn’: |
Nama Gury : Sarmij 1
Nama Pengamag 2 {
Hari/ Tanggal ‘
| A. Petunjuk: benilan om ngan akuvitas yang dilakukan siswa 1
dalam proses pem i
! Kriteria ?
g |
| |
!
| |
| {
|
= a
ah iran u
aw dan
C, belaj |
|
6.
2. Kegiatan
1. Siswa
kalor
2 Siswa mengamati v
kalor . ~ i el
H Siswa menyimak gunu pada saat menjelaskan maten g ]
F menggunakan kartu bergambar




@

thar, kemudian ¢,

- Siewamaju e depan untuk memalih salah satu kary
bergan Jelaskan

Siswa melakukan
menggunakan sendok dengan hilin

Dawaly singy
L

niatlian yong v wealy
8 Siswa mengegakan LK D

kelompok
) Siswa bertanya
10. Siswa masin
__temukan dar
11 Si
12 S

-------

percobaan perpindahan Kalor

2024

15 dani Kart tersebut L
V.
emur di |’
(SO =
; (.
L
L~
by ghan i\
AL-BABIND AL

115
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LEMBAR OBSERVAS) AKTIVITAS SISWA MELALUI PENERAPAN
MODEL PROBLE N BASED LEARNING DENGAN MEDIA

KARTU BERGAMBAR SIKLUS I
Nama Sekolah : SDN 8 Kuala Batee Aceh Barat Daya
Kelas/ Semester : VI Genap
Waktu : 2%38 menit
Mata Pelajaran/Tema + IPA/ Panas dan
l‘mllndnh-nn,u
Nama Guru : Sarmila Dewi
Nama Pengamat : Erliza
Hari / Tanggal *Jumal

A. Petunjuk: benlah tan
dalam proses pemb
Kriteria penilaia

hean akuvitas yang dilakukan siswa

Skor
Ski
S

ur say 0'a
jawaby kebadiran u

2 iatan
l. Sisw,

34
2. Stswa mengamati gambar- lang s
perpindaban kalor e ]
"3 Siswa menyimak puru pads saaf menjelaskan miaten

mengpunakan kertu bergambar - e
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. -
T T Siws wencobe a menjaw ab pen Pertanyaan yang diberikan g
S Niswa mapy ke depan untoh memilih salah satu kasty
berpambar, Kemudian di jelaskan i dan karmu tersebut v
ot L S () (SO [
} } O Siewa mendenyar arahan Furu untuk membentuk 4 v
| b Aclompok
’ T Siswa melakukan percobaan perpindahan kalor
i mengpunakan sendok denpan lilinglan benemur dh | o
s A,__.":‘L‘ n}_ll\ll!ﬂl_Eh_ll_l!!ml}fl";l.lldl uh‘_li[um TS B S
[ ¥ Siswa mengerjakan LKI'D sing
_ Aelompok v e
9 Sisw a bertan \~
10 Siswa ma,
d temuh - I
1§
'l"q
Vol 2024
A b TR EER B
A
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LEMBAR OBSERVASTAKTIVITAS SISWA MELALUE PENERAPAN
MODEL PROBLEM BASED LEARNING DENGAN MEDIA

KARTU BERGAMBAR SIKLUS

Namn Sekolah ESDNH Kanta Mutes Acels Harnt Days
Kelnw/ Semester VI Gennp

Wiktu $ 2238 menlt

Muta Pelufnran/Temn IPA/ Panns dan

Perpindahannya

Nama Guru : Snrmila Dey
Namn Pengnmat
Harl/ Tanggul

an aktivitas yang dilakukan siswa

perpindahan kalor yang dijelaskan oleh puru

2. Siswa mengamali gambar-gambar tentang
perpindihan kalor

S

3. Siswa menyimak guru pada saal menjelaskan materi

menggunakan kariu bergambar__ uid

118
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4. Siswa mencoba menjawab pertanyaan yang dibenkan
oleh guru

C

S Siswa maju ke depan untuk memilih salah satu hartu
bergambar, hemudian di jelaskan isi dan kartu tersebat
oleh pum

|\

6. Siswa mendengar arahan guru untuk membentul 4
kelompok N

7 Siswa melakukan percobaan perpindahan kalor
menggeunakan sendok dengan hilin remur di
Daw ale sinar matabari yany di 11

S

x

(3] §

8 Siswa mengerjakan
kelom
9. Siswa b
10. Siswa mas

A

1

. eaee

qw“ ot 2024

AR ANINYD



Nama Sckolah

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA MELALUI PENERAPAN
MODEL PROBLEM BASED 1LEARNING DENGAN MEDIA

KARTU BERGAMBAR SIKLUS |

Kelas/ Semester : V/ Genap
Waktu : 2335 menit
Mata Pelajaran/Tema : IPAJ Panas dan
Perpindahannya

Nama Guru : Sarmila

Nama Pengamat T Ay

Hari / Tanggal

A. Petunjuk: benlah

dalam proses pam

Kriteri

Ciran) n

&S gcatan o pnbelasany g

[ od

\egiatan
I Siswa menyimak ringk tent
indahan kalor vang dijelaskan oleh

: SDN 8 Kuala Batee Aceh Barat Daya

gan aktivitas yang dilakukan siswa

2. Siswa mengamati gambar-gambar tentang
- perpinduhan kalor

3 m-mmmmmmmm
_menggunakan hartu bergambar

120
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4. Siswa mencoba

l menjawah pertanyaan yang diberikan
oleh
5. Siswa maju ke depan

untuk memilih sajah satu karty
Lambar, kemudian dj Jelaskan isi darj Kartu tersebut

c

menggunakan sendok dengan lilin dan berjemur di
Dawali sinar Watlaliari vangs di g4 )l

8. Sisuammga)tmLKPD
k Ca e

9. Siswa bertanya

10. Siswa mas;
di temuk

11. Sisw;

12,

YR

121
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Lampiran : 12 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 11

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS 2
Nama Sekolah : SDN 8 Kuala Batee Aceh Barat Daya
Kelas/Semester :V /11 (Dua)
Tema 6 : Panas dan Perpindahannya

Kalor di Sekitar Kita

Subtema 2
Pembelajaran
Mata Pembelaje

Alokasi wa

ya.

antun, peduli,

a, teman, guru dan

pengetahuan faktual tentang

KI3 itas yang terkandung

lingkungan masyarakat
sekitar.

Kl4  :Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis.
Dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan

perilaku beriman dan berakhlak mulia.
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PEMBELAJARAN
IPA

Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran

3.6 Menerapkan konsep 3.6.1 Menyebutkan proses perpindahan kalor
pérpindahan kalor | 3:6.2 Menjelaskan proses perpindahan kalor dalam
dalam kehidupan | kehidupan sehari-hari

sehari-hari 3.6.3 Menganalisis laporan percobaan tentang

perpindahan kalor secara konduksi, konveksi, dan
radiasi

4.6 Melaporkan hagj gran  percobaan  tentang
pengamatan ten ha konduksi, konveksi, dan
perpindahan

Siswa dapat

laskan proses

nercobaan, Sis ganalisis laporan

onveksi, dan radiasi

D. MATERI PEMBELAJARAN
IPA
a. Proses perpindahan kalor

e Konduksi
e Konveksi
e Radiasi
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E. PENDEKATAN & METODE

Model : Problem Based Learning (PBL)
Pendekatan : Saintifik
Metode : Diskusi, tanya Jawab, penugasan dan ceramah

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
Media  :- Kartu bergambar dan gambar tentang perpindahan kalor

Alat : - Papan tulis

- Spidol, dan

pindahannya,
karta: 2017.

panas dan
a, pensil, dan

G. KEGIATA

Kegiatan Alokasi
Pembelajaran Waktu
Model 1. Guru membuka kelas dengan
Pembelaja salam.
ran 2. Guru mengajak semua siswa

berdo’a bersama dipimpin oleh
ketua kelas. (Religius)
) . Guru menanyakan kabar dan
Learning mengecek kehadiran siswa.
4. Guru menginformasikan tema
yang akan dibelajarkan.
5. Guru mengingatkan siswa
pembelajaran sebelumnya

Problem
Based 3
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Pendahuluan

tentang “ekosistem” dan
mengaitkan pembelajaran yang
akan disampaikan tentang ”
perpindahan kalor”

6. Guru memotivasi siswa
dengan yel-yel” tepuk tiga C,
belajar, pandai, juara” sebelum
belajar.

7. Guru melakukan Apersepsi
» Apakah anak-anak ibu

sudah siap belajar hari ini?

a yang dimaksud dengan

mengakibatkan
perpindahan kalor?

10 Menit

Tahap 2:
Mengorgan
isasikan
siswa untuk
belajar

11. Guru  menunjukkan  kartu
bergambar tentang perpindahan
kalor

12. Siswa mengamati media kartu
bergambar yang di perlihatkan
guru

(mengamati)
13. Kemudian beberapa siswa

maju ke depan untuk memilih
jawaban yang tepat dan

50 Menit
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Kegiatan Inti

14.

15.

16.

I

24,

25.

menjelaskan isi gambar dalam

kartu tersebut

Guru menanyakan apa ada

yang ingin ditanyakan setelah

menjelaskan materi  dengan

menggunakan media  Kkartu

bergambar tersebut.

Kemudian siswa bertanya

jawab tentang perpindahan

kalor

Guru  membimbing  siswa
am belajar

agikan  siswa
mpok, setiap
ari 5-6

elompok
di (intuk mengerjakan
LKPD yang dibagikan dan
memberi  waktu 15 menit
dalam pengerjannya.

Kemudian masing-masing
kelompok menemukan apa
yang di temukan dari LKPD
Guru membimbing kerja dari
setiap siswa.

Tahap 4:
Mengemba
ngkan dan

26.

Kemudian siswa dapat
menganalisis  laporan  hasil
percobaan perpindahan kalor.
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menyajikan | 27. Selanjutnya guru menjelaskan

hasil karya ulang bersama-sama materi
hari ini secara singkat

Tahap 5: 28. Guru menilai hasil dari LKPD

Menganalis siswa dan menilai lembar

is dan evaluasi yang sudah

mengevalua dikerjakan

si  proses

pemecahan

masalah

Penutup

H. PENILAIAN

i. Sikap

bersama siswa membuat

kesempatan
untuk

10 Menit

No

Nama Siswa

Perubahan sikap

Percaya diri

Tanggung
jawab

Disiplin
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Pengetahuan ( Tes)

Penilaian bersifat tes dengan memberikan soal tes berjumlah 6 poin soal.

Rubrik Pengetahuan

Sangat baik (SB) Baik (B) Cukup (C) Perlu
Aspek bimbingan
4 3 2 1
Menyebutkan | Dapat Dapat Terdapat Tidak bisa
proses menyebutkan menyebutka | kesalahan menyebut
perpindahan | proses n proses pada saat kan proses
kalopdan perpindahan perpindahan | menyebutkan |sperpindah
menjelaskan | kalor dan kalor dan proses an kalor
proses menjelaskan menjelaskan | perpindahan | dan
perpindahan | proses proses kalor dan menjelask
kalor dalam | perpindahan perpindahan” | menjelaskan | an proses
kehidupan kalor.dalam kalor dalam | /‘proses perpindah
sehari-hari kehidupan Sehari- [ kehidupan perpindahan- | an kalor
hari denganbaik ! sehari-hari kalor dalam | dalam
dan tepat. dengan baik. | kehidupan kehidupan
sehari-hari. sehari-
hari.
Menyebutkanf Dapat Dapat Terdapat Tidak bisa
cara menyebutkan menyebutka | Kesalahan menyebut
perpindahan | cara‘perpindahan | n cara pada saat kan cara
kalor dalam kalor dalam pérpindahan | menyebutkan | perpindah
kehidupan kehidupan sehari- | kalor dalam | cara an kalor
sehari-hari hari dengan baik | kehidupan perpindahan | dalam
dan tepat. sehari-hari kalor dalam | kehidupan
dengan baik. | kehidupan sehari-
sehari-hari. hari.
Menganalisis | Dapat Dapat Terdapat Tidak bisa
laporan menganalisis menganalisis | kesalahan Menganali
percobaan laporan laporan pada saat sis laporan
tentang percobaan percobaan menganalisis | percobaan
perpindahan | tentang tentang laporan tentang
kalor secara | perpindahan perpindahan | percobaan perpindah
konduksi, kalor secara kalor secara | tentang an kalor
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konveksi, dan | konduksi, konduksi, perpindahan | secara
radiasi konveksi, dan konveksi, kalor secara | konduksi,
radiasi dengan dan radiasi konduksi, konveksi,
baik dan tepat. dengan baik. | konveksi, dan
dan radiasi. | radiasi.
Pedoman penskoran:
Skor maksimal = 100
_ Skordiperoleh
Skor = Skor Maksimal 100
Skor Klarifikasi
81-100 SB ( Sangat baik)
66-80 B (Baik)
51-65 C_(Cukup)

0

Nama

I-’|
.‘:_l

-

— s Aspek yang Dinila

3 ( Perlu bimbingan)

Kriteria

Kelancaran

2

1

2 13

4
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Keterangan:

1 =Kurang

2 =Cukup

3 =Baik

4 = Sangat Baik

i. Remedial dan pengayaan
a. Remedial

Siswa belum langa
macam perpij

i perpindahan kalor dan macam-

dahan kalor dan

Mengetahui Kuala'Batee, 05 Maret 2024
Guru Kelas Peneliti
Rusli S.Pd Sarmila Dewi

NIP.19850709200904100 Nim. 190209125
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BAHAN AJAR
Proses Perpindahan Kalor dalam Kehidupan Sehari-Hari
Proses perpindahan kalor dapat diartikan bahwa terjadi perpindahan
benda dari bersuhu tinggi ke benda bersuhu rendah. Biasanya benda yang
bersifat konduktor dapat menghantarkan panas dengan baik, misalnya seperti
air, timah, besi. Dari peristiwa ini dapat dikatakan bahwa proses perpindahan

kalor dapat mengubah wujud suatu benda. Secara umum perpindahan kalor

dipengaruhi oleh beberapa ha i_jenis, wujud, masa, sampai perubahan

suhu suatu benda.
ghari-hari adalah :

uang hampa,

#P“ :_w erpindahan yang
paling di ketika temperat am zat naik dan

getaran, Molekul tersebut dng dengan molekul

ek yang lain.

2. Proses Perpindahan Kalor Secara Konveksi
Proses perpindahan kalor secara konveksi terjadi pada saat zat cair dan gas
dikarenakan adanya perbedaan massa jenis di dalam zat tersebut. Maka,
zat yang menerima kalor akai memuai dan menjadi ringan sehingga akan

bergerak ke atas.
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3. Proses Perpindahan Kalor Secara Radiasi

Proses perpindahan kalor secara radiasi adalah perpindahan panas
secara langsung dari sumber panas ke lingkunganya tanpa melalui
medium apa pun. Setiap benda dapat memancarkan dan menyerap radiasi

panas, yang besarnya tergantung pada suhu dan warna benda.




Lampiran : 13 Lembar Kerja Perserta Didik Siklus Il

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
SIKLUS 11

PERPINDAHAN KALOR

133
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TUJUAN PEMBELAJARAN

Dengan kegiatan mengamati media Kkartu bergambar,

Siswa dapat menyebutkan proses perpindahan kalor

dengan tepat.
ii. Dengan mengamati media kartu bergambar, Siswa dapat

menjelaskan proses dahan kalor dalam kehidupan

sehari-h
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Tahap 1: ( Orientasi siswa pada masalah)

Amatilah gambar berikut ini !
A B C

KEGIAT+

Diskusikan dengan teman kelompokmu bacalah an bacaan yang telah
di bagikan oleh guru @ ap kelompok dalam
menyelesaikan permasalahan ! ingat kembali proses perpindahan kalor yang

telah dilakukan !



136

Tahap 3 dan Tahap 4: ( Membimbing pengalaman individual/kelompok

dan Mengembangkan dan menyajikan hasil karya)

Setelah bacaan dan mengamati gambar peristiwa konduksi, konveksi, dan radiasi!

Buatlah laporan hasil peristiwas

Radiasi

Perpindahan kalor secara

Laporan

obaan pada perpindahan
i di lakukan

e

ang
uap setelah ¢

A D

A

asil percobaan pada perpindahan
panas secara radiasi di lakukan dengan
alat dan bahan yang dipercobakan
menunjukkan tangan yang didekatkan
dengan api lilin yang menyala sehingga
mengakibatkan perpindahan panas ke

tangan dengan jarak yang dekat.
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Sistematika Laporan:
a. Peristiwa konduksi
Alat dan bahan yang diperlukan:
Sendok besi Lilin
Korek api
Cara kerja:

- Nyalakan lilin dengangmenggunakan korek api

Pegang sendg

menyala

b. Peristiwa konveksi
Alat dan bahan yang di perlukan:

Kaleng bekas Lilin
Korek api Air
Batu atau batu bata
Pisau
Cara kerja:

- Nyalakan lilin dengan menggunakan korek api
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- Susunlah tiga batu berbentuk tiga sisi

- Letakkan kaleng yang di potong di atas batu yang telah di susun
dengan api di bawahnya
- Masukan air ke dalam kaleng

- Tunggu beberapa menit sampai airnya mendidih

Temuan yang di harapkan:

Permasalahan Hasil Temuan

Apa yang terjadi apabi

dalam panc

n dengan mengguna

- an tangan dengan jarak 8 cm da ilin
- {
Temuan yang di harapkan:
Permasaiahan Temuan Hasii

Apa yang terjadi apabila tangan
di dekatkan dengan api lilin ?

Kenapa tangan ketika dekat

dengan api lilin akan merasa
panas mengapa hal itu dapat
terjadi?
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Tahap 5:

Buatlah kesimpulan dari materi yang telah kalian pelajari hari ini dengan
tepat!

4 A

-4
Y [ *  seamar
.‘l ——
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Lampiran : 14 Kisi-kisi Soal Siklus 11

Kisi-kisi soal evaluasi

36 Cl

menerapkan 25l dengan
konsep 2:§:é\:bmkan mentvcbutkan 1. Tak sedikit dari perabot rumah
perpindahan . " proses tangga yang berbahan aluminium,
kalor dalam pepinestis leloc Karena memiliki sifat..?
kehidupan a. Ringan
sehari-hari
C3
di letakkan di
i. Apa yang
ersebut...?
Cc4
b: Konveksi
c. Isolasi
d. Radiasi
3.6.2 Menjelaskan | Disajikan Isilah essay dibawah ini dengan benar dan
proses dengan tepat...!
perpindahan kalor | menjelaskan 1. Mengapa matahari disebut sumber panas | C2
dalam kehidupan | proses dan cahaya terbesar di dunia.......2?
sehari-hari perpindahan | 2. Mengapa indra peraba tidak dapat C4
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3.63
Menganalisis

laporan percobaan

tentang

perpindahan Kalor
secara  Konduksi,

konveksi,
radiasi

dan

Kalor dalam
kehidupan
sehari-hari

digunakan untuk mengukur derajat panas
secara radiasi.. )

3. Jika diamati, pada sambungan rel kereta
api dibuat bereelah dengan lebar beberapa
sentimeter.

T

%

Apa tujuan dari hal tersebut.,.?

6
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Lampiran : 15 Soal Evaluasi Siklus 11

Soal Evaluasi Siklus 11

Isilah choice dibawah ini dengan benar dan tepat.....!

1. Tak sedikit dari perabot rumah tangga yang berbahan aluminium, karena memiliki sifat..?
a. Ringan
b. Mahal
c. Tidak mudah berkarat

d. Perpindahan panas yang bai

2. Sebuah emb: an di bawah sinar matahari.

Apa yang ter

Isolasi
Radiasi

e o



Isilah essay dibawah ini dengan benar dan tepat...!
1. Mengapa matahari discbut sumber panas dan cahaya terbesar di dunia.......?
2. Mengapa indra peraba tidak dapat digunakan untuk mengukur derajat panas secara

3. Jika diamati, pada sambungan rel kereta api dibuat bercelah dengan lebar beberapa
sentimeter.

Apa tujuan dari gg

143



Lampiran : 16 Lembar Validasi Soal Oleh Guru Siklus 11

Nama Sekolah
Kelas/Semester
Tema 6
Subtema 2

Pembelajaran

Mata Pembelajazag

Peneliti
Nama Vj

LEMBAR VALIDASI SOAL TES
SIKLUS II

: SDN 8 Kuala Batee Aceh Barat Daya
:V/1I (Dua)

l nj yang jélas tcn‘ln@pcrﬁlﬁa' sol

144

lu di perhatikan



145

C. Penilaian Terhadap Validasi Isi dan Validasi Konstruksi
Berilah tanda ceklis (v) pada setiap kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

No Validasi Isi Validasi Kontruksi
Soal \% Ccv KV TV SDP DP KP TDP
1 V4 Vv
2 V4 \/
8 1
Y 7l
: i
6 g
[ 3
! I
|
|
|

P=

...........................
..................................
.......................................

...............................................................

..........................................................................................

B

NIP. 19850769 200701
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Lampiran : 17 Lembar Pengamatan Aktivitas Guru Siklus 11

? LEMBAR OBSERVAS) AKTIVITAS GURUMELALLY PENERAPAN
! MODEL PROBLEN BASED LEARNING DENGAN MEDIA
‘| KARTU BERGAMRAR SIKLus it
: Nama Sckolah SDN 8 Knals Batee Acch By
Kelaw Semester VG i .
Wakty : 235 menit
Mata Pelajarun/r, cma 6 :IPA/ Panag
Perpin
Nama Gury :
Nama Pengamat
! Hari/ Tangga)
A. Petunjuk; ang dilakukan pury
] dalam py ‘
Kri
|
dia
d s 3
JSW:
3
swa pembelajaran scbelumnya - i
i y tentang ™ perpy kal N
6 G vasi siswa yel-yel” tepuk 1 —
bela)
7 Guru :
» Apakah anak-anak ) : >
> Apaymg dimaksud dangm perpindahan kalor?
Z_Apa s1ja macam-macam perpindahan kalor?
8. Gui menyampukan tuum pembelajaran yang 'h"ii ]
dicapar.
2 inti:

ln
|



1 Guru menyampaikan babwa han mi siswa = ,
Nqalmmgmmhla‘
2 Guru membenkan pertanyaan
= Apakah sendok yang dibakar dengan api hlin
menpakibarkan perpindahan kalog? |
| - Apaksh yang kalian msakan pada saat berjemuar d V,
| bawah sinar matahan?
| | ‘
‘ | = Apakah ar yang d panaskan didalam wadah dapa ;
| mengalibatkan perpindahan | |
3 Guny menunjukl
fﬁ perpmdahan <3l
| 4. Siswa
perlibat —
\./‘
4
bing $8wa dal
isis kal
k n,
]
a sudah
|
ot
D yang dibaghan dan
14 ! ing kelompok e
" ' any v LK — {
—
15. Gu — |
16. Guru dan siswa m 1
L maten han m secara singkat et
17. Guru memim basil dany LKPD siswa dan memla
lembar evaluay vang sudah dikerpakan et}
3. Penutup:

©
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ﬁm&'@%w pdes 1T T ]
2 Gurn” member kesempatan kepada ~siawy
menyampaihun pendapatnyy tentang  pembelay

yang telah dighyy, N . \e
3. Gur melakukan refleks:

2 Uuru imcmbenkan posan m

——— e |

6 Guru menpapak semua u

B. Saran dan komen

.....
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Lampiran : 18 Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus 11

i

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA MELALUI PENERAPAN
MODEL PROBLEV BASED LEARNING DENGAN MEDIA
KARTU BFRGAMBAR SIKLUS 11

Nama Selolah :SDN 8 Kuala Batee Acch Barat Daya
Relas’ Semester :V/ Genap
Wk 1 2x35 menit
Mata Pelajaran/Tema IPAY
X -
Nama Gurw
Nama Pengamat
Hari 7 Tanggal
A njuky s yang dilakukan siswa
dalam
Krit

(O
fatad
¥ S YR % —
& Stsw \ GO
£3 ' )
i Lol e
|3 Kegamn inti .
s N w;mummmg P‘, ’
3 A xopeniaiie kalor yane dyclaskan oleh purn !
| 12 wan\c:gmmg-.-;bwm.bnung | i 1
) | perpimdaivur kyior 3 L-
! e | .
i 2.‘. Suauqm‘mnhm-q*t--m ]
: A

@



B

;
;{'
-

3.

i 7 Suswa menganating contah percobaan perpindahan
L_ Lalor

(8 Slsn-—;nm;':uahn LRPD dengan MEsing-masing
kelompok

| 9 Siswa bertanya fentang maten dipaham;

10 Siswa masmg-masing
di temukan

{11 Stswadapa

Penutup -
1

eane e COTPRPY e . e

. saee

Ad TR EER B
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LEMBAR OUNERVANE AR EIVEEANSINW A AL ALULPENERAPFAN
MODEY FRONEENRANED EEIRNING DERGAN MEDEL
RARTU HERGAMBAR SRS 1L

Nama Seholahy ENDNN Kgaba Batee Aol Bacat Daya
Ketas! Semester 1V Genap

Wakt T3NS wealt

Mata Pelajarantema IS s dan

Perplndahanaya

Nua Guey
Nama Pengamat
Hari 7 Langgal

A Tetumguke: benl A i aktnvitas vaig difakikan siswa

dalam proses pe

v
perpiahan katoe vang IR0 oleh g
2 Siswa mengamaty ambareganbar tehlany
o Bopundshanhalee
3 Siswa menyimak gur pada saat metgelashan waten

_menggunakan kartu benam bar : i

Al

[ [
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4 Siswa mencoba menjawab pertanyaan yang dibertkan o
oleh guru

5. Siswamaju ke depan untuk memilih salah satu ki
berpambar, kemudan di jelaskan isi dan kartu tersebut (O
olch

6. Siswa mendenpar arahan guru untuk membentuk 4 s
kelompok

7. Siswa menganalisis contoh percobaan perpindahan o
kalor

8 Siswa mengeryakan LRPD deng ing-masing o
kelompok
9. Siswa bertanya t -
10 Siswa masi i
‘ di temuk;
1l Siswada

3 P

e 2024
B

A B TR ERE N A
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LENTHAR OBSERVASI AKTIVITAS SISVA MELALCTPENERAPAN
MODEL FROBLEM BASED LEARNING DENGAS MEDIA
RARTU BERGAMBAR SIRLLS 1

Naa Seholah 1 SDN 8 Kuals Batee Aceh Rarst Dasa
Kelay' Semester i V) Genap
Wakiu

: 2235 menit
Mata Pelajaran’l ema tIPAS Panas dan
Perpindahannya
Nama Guey ! Sarmila
Nams Peagamat k
Hari/ langgal

ngan whtivites yasg ddob vhan sy

popindshen kalcy vang doeladam cleh ey i { :
2 Serwa monpenie pamber-pamber tontang i
_ popindsbon kakee

SR T T




4 Siswa mencoba menjawab pertanyaan vang diberikan
oleh

~—
5. Siswamau ke depan untuk mermiih salah satu kartn
bergambar, kemudian di jelaskan 15 dan kartu tersebut s
oleh gury —
6 Siswa mendengar arahan guru untuk membentok 4 -
kelompok
7. Stswa menganalisis contoh percobaan perpindahan -
kalor
5 Siswa menperjukan LRPD deng, - masing
kelompok g
9. Siswa bertanya ( [
10 Sy’s\\n masir s
di temukay
1! Sisw o
Pe
I
r

e

AL -RASINTY

. 2024
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FEMBAR ORSERVASIAKTIVITAS SISWA MELALUL PENERAPAN
MODEL PROBELEM BASED LEARNING DENGAN MEDIA

Nama Sekolah
Nelas’ Semester
Waktu

RARTU BERGAMBAR SIKLUS 11

+SDN S Koala Batee Aceh Rarat Dava
: ¥/ Genap
2338 menit

Mata Pelajaran/Tema : 1PA/ Panas dan

Perpindahannya
Nama Guru : Sarmila
Nama Pengamat ¥
Nari / Tanggal
AL Petunjuk: benlal enpan aktivitas yang dilakukan siswa
dalam proses pet
Krite
ab 1 0'a
ady
a S1
-
| .
6 garkan tygan pembelajaran yang di
| oleh puru —
2 eginta
I Siswa menyimak nn en
perpindahan kalor_yang diyelaskan oleh pury b~
2. Siswe tnengaimat pambar-gambar lentang
- . =
3 Siswa menyunek guru pada seat menjolaskan maters | | .
menggunalan kartu bergambar
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Siswa mencoba menyawab pertanyaan yang diberikan
oleh ypuru

Stswa maju ke depan untuk memulih salah satu harmu
bergambar, hemudian di yelaskan 151 dan karto tersebut

oleh gury
Siswa mendengar arahan guru untuh membentuk 4
kelompok

Stswa menganahisis contoh percobaan perpindahan
kalor

A

Siswa mengenakan LRKPD denyy - masing
kelompok

9

P

Siswa bertanya

{710 Siswa mas

di temuk;
S

by graan i\

A b TR EER B
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Lampiran : 19 Dokumentasi Penelitian

SIKLUS I (Percobaan Perpindaham Kalor di Sekitar Kita)
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SIKLUS Il (Menganalis Hasil Percobaan Perpindahan Kalor di Sekitar Kita)
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Lampiran : 20 Daftar Riwayat Hidup Penulis

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

DATA PRIBADI

Nama

Anak Ke-
Saudara Kandd
Telp/HP

E-mail

Riwayat Pendidikan

a. SD/MI : SD 8 Kuala Batee
b. SMP/MTs : SMP N 1 Kuala Batee
c. SMA/MA :SMA 4 ABDYA

d. PERGURUAN TINGGI : UIN Ar-Raniry Banda Aceh


mailto:190209125@student.ar-raniry.ac.id

